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MOTTO 

 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanguppannya. 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah:6) 

 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini 
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ABSTRAK 

Anggraeni, Sefty Novita* Karnasih, I Gusti Ayu** Firdaus, Amalia Wardatul***. 2023. 

Optimasi Konsentrasi CMC-Na Dan Propilenglikol Terhadap Sifat Fisik Masker 

Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus). Skripsi. 

Program Studi Sarjana Farmasi Universitas dr. Soebandi. 

 

Latar Belakang: Kulit wajah sering terpapar sinar ultraviolet dapat menyebabkan 

masalah kulit. Terdapat suatu penelitian yang menunjukkan bahwa gel peel-off yang 

memiliki kandungan CMC-Na dan propilenglikol dihasilkan sediaan yang kurang 

optimum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui komposisi formula yang paling 

optimum dari sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus) dengan kombinasi CMC-Na dan propilenglikol. Metode: Jenis penelitian 

eksperimental laboratorium. Data sifat fisik pH, daya sebar, viskositas, dan waktu 

mengering dianalisis secara statistik dengan uji One Way Anova. Hasil Penelitian: Hasil 

identifikasi sifat fisik organoleptis dari ketiga formulasi memiliki bentuk atau konsistensi, 

bau, dan warna yang berbeda. Pada sifat fisik homogenitas ketiga formulasi diperoleh 

sediaan yang homogen. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa uji pH tidak berbeda 

signifikan (p>0,05), sedangkan uji daya sebar, viskositas, dan waktu mengering terdapat 

perbedaan yang signifikan (p<0,05). Kesimpulan: Komposisi formula yang optimum 

yang diperoleh adalah F1 dengan CMC-Na dan propilenglikol 1%:10% karena memiliki 

konsistensi agak kental, homogen, kemampuan menyebarnya tinggi, dan waktu 

mengering gel peel-off yang sesuai. Diskusi: Dari hasil yang sudah diperoleh perlu 

mempertimbangkan kembali konsentrasi kombinasi CMC-Na dan propilenglikol agar 

diperoleh hasil yang lebih baik. Serta dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk uji 

antioksidan dan uji iritasi sediaan masker gel peel-off. 

 

Kata Kunci: Ekstrak kulit putih semangka merah, Gel peel-off, CMC-Na, Propilenglikol. 
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ABSTRACT 

Anggraeni, Sefty Novita* Karnasih, I Gusti Ayu** Firdaus, Amalia Wardatul***. 2023. 

Optimization of CMC-Na and propyllenglikol concentrations on the physical 

properties of peel-off gel masks of red watermelon white bark extract (Citrullus 

lanatus). Thesis. Bachelor of Parmacy Study Program, Univesity of dr. Soebandi. 

 
Background: Facial skin is often exposed to ultraviolet rays can cause skin problems. 

There is a study that shows that peel-off gels containing CMC-Na and propilenglikol 

produce preparations that are less optimal. The purpose of this study was to determine the 

most optimal formula composition of peel-off gel mask preparations of red watermelon 

white peel extract (Citrullus lanatus) with a combination of CMC-Na and propylenglycol. 

Method: Type of laboratory experimental research. Data on physical properties of pH, 

dispersion, viscosity, and drying time were statistically analyzed with the One Way 

Anova test. Research Results: The results of identifying the organoleptical physical 

properties of the three formulations have different shapes or consistencies, odors, and 

colors. On the physical properties of homogeneity of all three formulations a 

homogeneous preparation is obtained. The results of statistical tests showed that the pH 

test was not significantly different (p>0.05), while the dispersion, viscosity, and drying 

time tests had significant differences (p<0.05). Conclusion: : The optimum formula 

composition obtained is F1 with CMC-Na and propilenglikol 1%:10% because it has a 

slightly viscous, homogeneous consistency, high dispersing ability, and suitable peel-off 

gel drying time. Discussion: From the results that have been obtained, it is necessary to 

reconsider the concentration of the combination of  CMC-Na and propilenglikol in order 

to obtain better results. And further research is needed for antioxidant tests and irritation 

tests of peel-off gel mask preparations. 

  

Keywords: Red watermelon white peel extract, peel-off gel, CMC-Na, propylenglycol 
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DAFTAR ISTILAH SINGKATAN DAN SIMBOL 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menjaga kebersihan dan kesehatan kulit wajah sangatlah penting untuk 

tampil menjadi lebih baik. Penampilan yang baik merupakan tujuan dari semua 

orang. Adanya penampilan yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan keberhasilan seseorang. Untuk mempercantik 

penampilan, kosmetik sudah menjadi kebutuhan pokok (Agustina dkk., 2022). 

Kosmetik adalah sediaan yang penggunaannya pada kulit, kuku, rambut, organ 

genital luar dan bibir, serta mukosa mulut dan gigi. Selain itu digunakan untuk 

melindungi serta merawat tubuh, merubah tampilan atau bau badan, 

membersihkan dan menjaga kesehatan kulit (Buulolo, 2019).  

Kulit merupakan garis pertahanan luar tubuh terhadap polusi, terutama kulit 

wajah yang kerap sekali terpapar radiasi sinar uv yang menyebabkan masalah 

kulit seperti pori-pori membesar, keriput dan penuaan (Tanggapili dkk., 2021). 

Penuaan merupakan proses alami yang dapat dipercepat oleh radikal bebas dari 

lingkungan seperti radiasi UV (Agustina dkk., 2022). Perawatan kulit sangat 

penting untuk memperlambat proses penuaan dan menjaga kesehatan kulit. Salah 

satu jenis sediaan yang digunakan untuk perawatan kulit yaitu sediaan masker  

wajah dalam bentuk gel peel-off (Tiyas Sawiji & Wayan Utariyani, 2022).  

Masker gel peel-off merupakan sediaan kosmetik yang digunakan sebagai 

antioksidan yang bertujuan untuk menjaga keremajaan kulit, mencerahkan kulit 

wajah dan melindungi kulit wajah dari kerusakan akibat radikal bebas 
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(Ferdiyansyah, 2019). Dibandingkan dengan masker lainnya, masker gel peel-off 

mempunyai kelebihan mudah dioleskan, cepat kering, memberikan sensasi dingin 

pada wajah, dan penggunaanya mudah dibersihkan dengan mengelupas lapisan 

film tanpa melukai kulit sehingga tidak perlu dibilas dan nyaman saat digunakan 

(Ningtyas, 2020). Masker gel pee-off diformulasikan dengan bahan aktif, gelling 

agent, humektan, basis PVA, pengawet, corigen odoris, dan pelarut. Penggunaan 

bahan alam sebagai bahan aktif seperti tumbuhan saat ini lebih diminati, salah 

satunya adalah pemanfaatan kulit putih buah semangka.  

Kulit putih buah semangka merupakan tanaman yang memiliki kandungan 

zat-zat yang diperlukan oleh kulit, seperti vitamin (A, B, C, E),  mineral, enzim, 

klorofil serta kandungan saponin, alkaloid dan flavonoid. Namun zat yang lebih 

banyak ditemukan pada kulit putih buah semangka yaitu alkaloid yang 

mengandung senyawa asam amino sitrulin yang mencapai 60% (Wu dkk., 2007). 

Salah satu pemanfaatan asam amino sitrulin yaitu sebagai zat antioksidan 

(Rochmatika dkk., 2012).  Pada penelitian Amin dkk (2021), ekstrak mesokarp 

buah semangka mempunyai nilai IC50 sebesar 31,42 ppm yang artinya nilai 

tersebut <50 ppm maka aktivitas antioksidan yang dihasilkan sangat kuat. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Andriani dkk  (2022), penggunaan ekstrak kulit 

putih semangka pada konsentrasi 0,025%-0,100% dihasilkan sediaan yang 

memiliki aktivitas antioksidan lemah, sehingga pada penelitian ini digunakan 

ekstrak kulit putih semangka sebanyak 3%. Semakin besar penggunaan 

konsentrasi ekstrak kulit putih semangka, maka semakin tinggi aktivitas 

antioksidannya (Wulandari, 2020). Berdasarkan penelitian tersebut ekstrak kulit 
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putih buah semangka dapat dimafaatkan sebagai bahan aktif dalam produk 

kosmetik antioksidan. 

Selain bahan aktif, hal yang terpenting dalam formulasi masker gel peel-off 

dengan memperhatikan pemilihan bahan eksipien. Bahan eksipien atau tambahan 

harus bersifat inert atau tidak menimbulkan interaksi, namun bahan eksipien atau 

tambahan dapat berinterkasi baik secara kimia maupun fisik (Patel dkk., 2015). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk formulator memahami sifat fisikokimia zat 

aktif dan sifat fiskokimia bahan eksipien (Fathima dkk., 2011). Titik kritis yang 

harus diperhatikan pada pembuatan masker gel peel-off yaitu memperhatikan 

bahan eksipien gelling agent dan humektan agar sediaan masker gel peel-off yang 

dihasilkan dapat diterima dan aman dalam pemakaiannya. Konsentrasi gelling 

agent dan humektan dapat mempengaruhi viskositas sediaan gel (Yuliani, 2010). 

Viskositas yang optimal mampu mejaga bahan aktif terdispersi pada basis gel dan 

konsentrasi gel stabil (Madan & Singh, 2010). 

Faktor yang dioptamasi pada penelitian ini adalah pengguanaan gelling 

agent (CMC-Na) dan humektan (propilenglikol). Alasan penggunaan CMC-Na 

sebagai gelling agent karena dapat menghasilkan viskositas stabil (Rowe dkk., 

2009). Selain itu, CMC-Na seringkali digunakan dalam pembuatan sediaan 

farmasi  dikarenakan CMC-Na memiliki sifat yang netral dan tidak 

mempengaruhi bahan aktif atau bahan  lainnya (Puspitasary dkk., 2019). Namun, 

CMC-Na juga akan meningkatkan viskositas sehingga daya sebar yang dihasilkan 

menjadi rendah (Ningtyas, 2020). Selain itu CMC-Na pada penggunaan berulang 

tidak mengiritasi kulit, sehingga sesuai untuk formulasi masker gel peel-off. 
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Pada penelitian Sayuti (2015) terkait penggunaan CMC-Na sebagai gelling 

agent pada konsentrasi 4-6% dihasilkan sediaan gel yang tidak homogen serta 

konsistensinya kaku. Hal ini disebabkan karena viskositas CMC-Na yang 

digunakan terlalu tinggi, sehingga untuk memperbaiki konsistensinya perlu 

ditambahkan humektan. 

Propilenglikol dipilih sebagai humektan karena dapat meningkatkan daya 

sebar dan juga menjaga kelembapan kulit agar kulit tidak kering (Ayorbaba, 

2020). Propilenglikol  juga berfungsi untuk menjaga kadar air dalam formula 

sehingga karakteristik fisik dan stabilitas produk tetap terjaga selama masa 

penyimpanan (Andita Suryarini, 2019). Propilenglikol dikatakan baik dalam 

formula pada rentang konsentrasi kurang lebih 15% (Kurniawan, 2020).  

Kombinasi CMC-Na dan propilenglikol diharapkan dapat memperbaiki 

estetika dan daya sebar sediaan masker gel peel-off yang dihasilkan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui formulasi optimum kombinasi CMC-Na dan 

propilenglikol pada sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menemukan formulasi optimum CMC-Na dan propilenglikol pada sediaan masker 

gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) yang dapat 

digunakan sebagai sediaan perawatan wajah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana identifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol 1%:10%? 

2) Bagaimana identifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol 2%:12%? 

3) Bagaimana identifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol 3%:15%? 

4) Bagaimana analisa komposisi formula optimum masker gel peel-off ekstrak 

kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yaitu untuk mengetahui formula masker gel peel-off ekstrak 

kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dengan kombinasi CMC-Na dan 

propilenglikol yang optimal. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 

1%:10%. 
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2) Mengidentifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 

2%:12%. 

3) Mengidentifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 

3%:15%. 

4) Menganalisa komposisi formula yang paling optimum dari sediaan masker 

gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dengan 

kombinasi CMC-Na dan propilenglikol. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu : 

1) Dapat memberikan informasi terkait pengaruh konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol terhadap sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus). 

2) Dapat memberikan informasi terkait komposisi formula optimal masker gel 

peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dan dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Penelitian Judul Persamaan Perbedaan 

(Rizkiah, 

2021) 

Formulasi Dan 

Evaluasi Gel Dari 

Ekstrak Kulit Putih 

Semangka 

(Citrullus Lanatus 

[Thunb.] Matsum. 

& Nakai) Sebagai 

Pelembap  Kulit 

Menggunakan ekstrak kulit putih 

semangka. 

pada penelitian sebelumnya 

menggunakan carbopol 940 sebagai 

gelling agent, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan CMC-Na sebagai gelling 

agent dan propilenglikol sebagai 

humektan 

(Ndruru & 

Purnomo, 

2018) 

Formulasi Sediaan 

Gel Dari Ekstrak 

Kulit Putih 

Semangka 

(Citrullus Lanatus 

SCHRAD) sebagai 

Maker Wajah 

Menggunakan ekstrak kulit putih 

semangka. 

pada penelitian sebelumnya 

menggunakan HPMC sebagai gelling 

agent dan diformulasi dalam bentuk 

masker wajah, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan CMC-Na sebagai gelling 

agent dan propilenglikol sebagai 

humektan diformulasi dalam bentuk 

masker gel peel off. 

(Purwanto & 

Ariani, 2020) 

Optimasi Dan 

Analisa Kadar Total 

Pigmen Klorofil 

Dalam Formula 

Masker Gel Peel 

Off Ekstrak Etanol 

Kulit Buah 

Semangka Kuning 

(Citrullus lanatus 

Thunb) 

Dibuat dalam bentuk masker gel 

peel off 

Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan ekstrak kulit semangka 

kuning dan HPMC sebagai gelling 

agent, Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan ekstrak kulit putih 

semangka merah, CMC-Na sebagai 

gelling agent dan propilenglikol sebagai 

humektan 

 

 

 



 
 

8 
 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Semangka 

2.1.1 Klasifikasi Semangka  

 

Gambar 2. 1 Bagian Kulit Semangka (Amstrong & Philip, 2002) 

 Kingdom : Plantae 

 Divisi  : Spermatophyta 

 Kelas  : Magnoliopsida 

 Ordo  : Curcubitales 

 Family  : Cucurbitaceae 

 Genus  : Citrullus 

Spesies : Citrullus lanatus Thumb (Prajnanta, 2003) 

2.1.2 Morfologi Semangka 

Semangka sebagai tanaman musiman berkembang dengan cara menjalar 

hingga mencapai 3 sampai 5 meter. Batang semangka memiliki panjang 1,5 

sampai 5 meter, batangnya lunak, berbentuk persegi, dan berbulu. Semangka 

memiliki daun yang berseling, bertangkai, dan memiliki helai daun yang lebar dan 

berbulu dengan ujung yang runcing. Daunnya memiliki panjang 3 hingga 25 cm 
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dan lebar 1,5 hingga 5 cm. Bagian bawah tulang daunnya berbulu dan pinggiran 

daunnya bergelombang. Semangka memiliki bunga yang berwarna kuning terang 

yang timbul di ketiak tangkai daun. Staminate (Bunga jantan), pistillate (bunga 

betina), serta hermaphrodite (bunga sempurna) adalah tiga jenis bunga yang 

terlihat pada semangka. Rasio bunga jantan dan bunga betina pada semangka 

yaitu 7:1. Semangka mempunyai berbagai macam bentuk dengan panjang 20 

hingga 40 cm, diameter 15 hingga 20 serta beratnya 4-20 kg. Buah semangka ini 

mempunyai berbagai macam bentuk yaitu bundar, oval, serta lonjong bahkan 

berbentuk kotak (Billi, 2016). 

Daging dan kulit semangka tebal dan licin. Kulit daging putih buah 

semangka sering disebut albedo. Bagian kulit semangka mempunyai banyak 

manfaat untuk kesehatan. Kulit semangka kaya akan zat sitrulin. Warna kulit 

buahnya beragam, mulai dari hijau agak gelap, kuning agak putih, atau hijau 

terang dengan garis-garis putih. Meskipun ada beberapa yang berwarna oranye 

dan kuning, sebagian besar daging buahnya berwarna merah, renyah, dan 

kandungan airnya tinggi serta rasanya manis. Bijinya berbentuk kecil memanjang 

warnannya gelap, putih, kuning ataupun coklat kemerahan, dan juga terdapat 

semangka tanpa biji (Billi, 2016). 

2.1.3 Kandungan Zat Buah Semangka 

Daging semangka rendah kalori dan mengandung 93,4% air, 0,5% protein, 

5,3% karbohidrat, 0,1% lemak, 0,2% serat, 0,5% abu, dan vitamin A, B, dan C 

yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan kulit dan digunakan untuk 

mencegah migrain, rambut rontok, dan diare. Selain itu semangka juga 
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mengandung asam amino sitrulin, asam amino asetat, asam malat dan fosfat, 

arganin, betain, likopen, flavonoid, alkaloid yang merupakan antioksidan yang 

lebih baik dari vitamin C dan E, keroten dan lain-lain. Kulit buah semangka 

memiliki kandungan sitrulin dan saponin (Buulolo, 2019). 

2.1.4 Manfaat Kulit B Semangka 

 Kulit semangka memiliki berbagai manfaat yaitu dapat menghaluskan kulit 

serta menyamarkan flek hitam, luka bakar, xerosis, pusing dan sunburn. Selain itu, 

kulit semangka juga menghambat terjadinya rambut rontok, mengobati 

pembengkakan retensi cairan pada penyakit ginjal serta dapat mengobati diabetes 

(Buulolo, 2019). 

2.2 Ekstraksi 

2.2.1 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menarik suatu zat 

berdasarkan pelarut yang sesuai, baik organik maupun anorganik (Senduk, 2020). 

Tujuan ekstraksi untuk melakukan penarikan atau pemisahan suatu senyawa dari 

simplisia (tanaman yang dikeringkan) atau campurannya. Pemilihan metode 

dilakukan dengan mempertimbangkan senyawa yang digunakan, pelarut dan alat 

yang tersedia (Syamsul dkk., 2020). 

2.2.2 Metode Maserasi 

Pemilihan metode ekstraksi berdasarkan sifat bahan dan senyawa yang akan 

digunakan.pada penelitian ini digunakan metode ekstraksi dengan cara maserasi.  

Metode tersebut dipilih karena proses pengerjaan yang sederhana yaitu dengan 

merendam simplisia yang sudah dihaluskan kedalam pelarut yang sesuai dan 
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didiamkan pada suhu ± 20-25
0
C sekitar tiga hari dengan pengadukan yang sering 

agar pelarut yang ditambahkan dapat kontak langsung dengan sampel, sehingga 

proses ekstraksi tersebut untuk memperoleh maserat tidak membutuhkan waktu 

yang lama (Kurniawan, 2020). 

Prinsip kerja metode maserasi berdasarkan pada kemampuan cairan penyari 

untuk memasuki dinding dan rongga sel yang mempunyai kandungan berbagai 

komponen bahan aktif. Bahan aktif tersebut didistribusikan atau dilarutkan 

kedalam cairan penyari. Penggunaan dua jenis pelarut yang konsentrasinya 

berbeda menyebabkan komponen bahan aktif yang berbeda terdorong masuk dan 

keluar sel hingga tercapai titik kesetimbangan. Peristiwa ini berulang beberapa 

kali hingga tercapai konsentrasi kesetimbangan larutan di luar dan di dalam sel 

(Handoyo, 2020). 

Pada penelitian ini digunakan pelarut etanol 70% untuk mengekstraksi kulit 

putih buah semangka merah. Pemilihan etanol 70% didasarkan karena dapat 

menarik senyawa aktif yang lebih banyak dibandingkan dengan pelarut organik 

lainnya. Titik didih etanol yang rendah yaitu 79
 

derajat celcius, sehingga 

membutuhkan suhu rendah untuk pemekatan. Selain itu jika dibandingkan dengan 

pelarut lain, etanol merupakan pelarut yang aman dan memiliki tingkat toksisitas 

rendah serta tidak beracun untuk dikonsumsi (Hasanah, 2020). 
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2.3 Kulit 

2.3.1 Definisi Kulit 

Kulit merupakan organ tubuh yang terbesar yang melindungi seluruh 

permukaan luar tubuh. Kulit terdiri dari tiga lapisan yaitu epidermis, dermis, dan 

subkutan (Yousef dkk., 2022).  

2.3.2 Struktur Kulit 

Struktur kulit adalah jaringan yang kompleks dan merupakan garis 

pertahanan pertama tubuh terhadap patogen, sinar uv, bahan kimia, dan cedera 

mekanis. 

 

Gambar 2. 2 Struktur Kulit (AL, 2010) 

1) Epidermis 

Epidermis tidak mengandung pembuluh darah dan sepenuhnya 

bergantung pada kulit untuk untuk suplai nutrisi dan pembuangan limbah 

melalui difusi melewati sambungan dermoepidermal junction. Epidermis 

adalah epitel skuamosa bertingkat yang sebagian besar mengandung 

keratinosit (Prasetyaningati, 2019). Permukaan epidermis terdiri atas 5 

lapisan diantaranya yaitu: 

 



13 
 

 

(1) Stratum korneum 

Stratum korneum adalah jaringan kompleks dan paradoks yang terdiri 

dari korneosit dan matriks lipid antar sel yang berperan penting sebagai 

pelindung kulit (Pouillot dkk., 2008). 

(2) Stratum lusidum 

Terdapat pada kulit yang lebih tebal yang terdapat pada telapak tangan 

dan telapak kaki, terdiri 2-3 lapisan sel, merupakan lapisan bening tipis 

yang terdiri eleidin yang merupakan produk transformasi dari 

keratohyalin (Yousef dkk., 2022). 

(3) Stratum granulosum 

Stratum granulosum terdiri dari 3 sampai 5 lapis sel pipih dimana 

sitoplasma berbutir kasar dan dan berinti diantaranya. Butiran kasar 

tersebut terdiri dari keratohialin (Prasetyaningati, 2019). 

(4) Stratum spinosum 

Stratum spinosum ini terdiri dari 8 sampai 10 lapis sel yang sering 

disebut dengan lapisan spinosus. Dimana mengandung sel polihedral 

yang tidak beraturan dengan tonjolan sitoplasma yang disebut duri, 

yang memanjang keluar dan melakukan kontak langsung dengan sel 

lainnya melalui demosom. Lapisan ini mengandung sel dendritik 

(Yousef dkk., 2022). 

(5) Stratum germinativum 

Stratum germinativum terdiri dari sel kubik yang disusun secara 

vertikal yang merupakan perbatasan dermis berbasis palisade. Lapisan 
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ini merupakan lapisan paling bawah dari epidermis. Sel basal ini 

mengalami mitosis dan memiliki fungsi reproduktif. Pada Sitoplasma 

mengandung melanin, jembatan antara epidermis dan dermis 

menghasilkan kerutan di permukaan kulit (Prasetyaningati, 2019). 

2) Dermis 

Dermis terletak di antara epidermis dan jaringan subkutan yang 

bertanggung jawab terhadap variasi ketebalan kulit regional. Terdiri dari 

kolagen, elastin, pembuluh darah, saraf, dan kelenjar keringat. Jenis sel 

dermal utama adalah fibroblast yang menghasikan kolagen, elastin, dan 

protein lainnya. Dermis selanjutnya dibagi menjadi papiler dan reticular 

dermis (William D.Losquadro, 2017). 

3) Subkutan  

Lapisan yang terletak paling dalam yang mengandung lobulus adiposa. 

Sel tersebut membentuk kelompok yang dipisahkan satu sama lain oleh 

trabekula fibrosa. Pembuluh subkutan berasal dari arteri perforasi 

septokutaneus atau fasciokutaneus perforator. Pembuluh darah kutaneus 

beranastomosis dengan pembuluh darah lainnya yang bertujuan agar 

membentuk jaringan kutaneus di kulit sehingga jaringan subkutan bertahan 

hidup dengan suplai darahnya sendiri. 

2.3.3 Fungsi Kulit 

Kulit berfungsi sebagai lapisan luar yang melindungi organ didalam tubuh 

seperti paparan sinar matahari, mengontrol suhu tubuh, serta mengeluarkan 

kotoran tertentu pada tubuh. Selain itu, kulit juga mempunyai peran penting dalam 
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memproduksi vitamin D, sel saraf yang terdapat pada kulit juga mempunyai peran 

untuk mendeteksi adanya perubahan pada lingkungan dan menjaga temperatur 

suhu tubuh (Hidayat, 2017). 

2.3.4 Jenis Kulit 

Kulit wajah tiap orang berbeda, sebelum menentukan perawatan kulit 

sebaiknya perlu mengetahui lebih lanjut mengenai jenis kulit yang dimiliki oleh 

tiap individu. Terdapat tiga macam kulit dengan tambahan kulit kombinasi.  

1) Kulit Normal 

Jenis kulit dalam keadaan sehat dimana kelenjar sebaceous (kelenjar 

minyak) sedikit memproduksi minyak sehingga pori-pori tidak tersumbat 

(Buulolo, 2019). 

2) Kulit Berminyak 

Jenis kulit ini disebabkan oleh sekresi kelenjar sebaceous yang berlebih 

(Fabricant & Gould, 1993). 

3) Kulit Kering 

Jenis kulit ini terjadi pada remaja dan orang berusia lanjut. Hal ini 

disebabkan karena ketidakseimbangan sekresi sebum (Fabricant & Gould, 

1993). 

4) Kulit kombinasi  

Jenis kulit campuran antara kulit kering serta berminyak yang menunjukkan 

bahwa nampak mengkilat pada bagian wajah, di dekat hidung, pipi serta 

dagu (Buulolo, 2019). 
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2.4 Masker  

2.4.1 Definisi Masker 

Masker merupakan produk kosmetik yang digunakan untuk merawat kulit 

wajah. Masker tergolong dalam kosmetik deep facial cleanser yang mekanisme 

kerjanya dengan mengangkat sel kulit mati (Septiari, 2014). Cara kerja masker 

wajah yaitu dengan meningkatkan suhu kulit wajah sehingga sirkulasi darah pada 

kulit menjadi lebih lancar, pengeluaran zat sisa metabolisme menjadi lancar dan 

kadar oksigen mengalami peningkatan pada kulit sehingga pori-pori dapat terbuka 

secara perlahan serta penetrasi bahan aktif untuk menembus kulit dapat terbantu 

agar kulit wajah tampak lebih segar. Adanya peredaran darah yang lancar 

sehingga mengakibatkan terjadinya peningkatan fungsi kelenjar kulit, kotoran dan 

ekskremen dikeluarkan ke permukaan kulit lalu diserap oleh lapisan film yang 

mengering (Lee, 2013). 

Karakteristik masker wajah yaitu mudah diaplikasikan pada kulit wajah, 

mudah mongering, terasa kencang saat diaplikasikan pada wajah serta memiliki 

kandungan yang bermanfaat bagi kulit wajah (Septiari, 2014).  Pengunnaan 

masker sebaiknya dilakukan satu minggu sekali untuk memperoleh hasil yang 

maksimal (Virgita, 2014). Penggunaan masker dapat meningkatkan penyerapan 

bahan aktif hingga 5 sampai 50 kali dibandingkan sediaan kosmetik lainnya (Lee, 

2013). 

2.4.2  Fungsi Masker 

 Masker mempunyai berbagai fungsi untuk kesehatan kulit diantaranya 

yaitu: 
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1) Memperbaiki serta memicu aktivitas sel kulit yang masih aktif. 

2) Memperbaiki serta mengencangkan kulit. 

3) Menutrisi, menghaluskan, melembutkan dan kelembaban kulit wajah tetap 

terjaga. 

4) Meminimalisir, mengecilkan dan menutupi krusakan kulit seperti keriput 

dan gejala hiperpigmentasi (flek hitam). 

5) Mengurangi dan membersihkan pori-pori yang tersumbat oleh kotoran pada 

kulit wajah. 

6) Menyejukkan kulit pada wajah sebab memiliki efek melemaskan otot wajah 

dan mengurangi masalah jerawat (Septiari, 2014). 

2.4.3 Macam-macam tipe Masker 

Menurut Lee (2013) dan Mitsui (1997), macam-macam tipe masker yaitu : 

1) Tipe peel-off 

Mekanisme masker gel peel-off yaitu menggunakan bahan film forming 

yang melekat pada kulit sehingga saat masker mengering akan terbentuk 

lapisan film elastis. Sel-sel kulit mati dan kotoran yang menyumbat pori-

pori akan terangkat bersama lapisan film tersebut. 

2) Tipe wash-off 

Tipe wash-off ini dibagi menjadi 2 yaitu : 

(1) Tipe mud pack, tipe ini memiliki keunggulan yaitu mengandung air dan 

surfaktan sehingga dapat melembutkan dan membersihakan sebum kulit 

yang mengeras. Tipe ini juga memiliki kelemahan yaitu dapat 

terkontaminasi oleh bakteri sehingga sulit dibersihkan. 
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(2) Tipe krim ini adalah krim emulsi minyak dalam air. Fungsi utamanya 

adalah untuk menghidrasi kulit karena minyak nabati yang 

dikandungnya memiliki kemampuan untuk mengangkat komedo dan sel 

kulit mati. tpe krim ini memiliki manfaat yang sangat baik untuk kulit 

keriput dan dapat diaplikasikan ke seluruh area kulit. Adapun 

kekurangannya adalah ketidakpraktisan dalam penggunaan, perlunya 

pencucian, dan kemungkinan timbulnya masalah jerawat akibat 

penggunaan yang tidak tepat. 

3) Tipe sheet 

Tipe ini memiliki keunggulan dapat digunakan dengan nyaman dan praktis,  

namun tidak dapat membersihkan dan mengangkat sel kulit mati. 

Manfaatnya termasuk mendinginkan, melembapkan, meremajakan, 

memutihkan, dan anti-penuaan. 

2.5 Gel 

Gel merupakan sediaan semisolid yang terdiri atas suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik kecil atau molekul organik besar terpenetrasi oleh suatu cairan. 

Gel mempunyai sifat berupa struktur yang kontinyu seperti sifat zat padat. Gelling 

agent yang sesuai untuk produk farmasi dan kosmetika  yaitu aman dan 

kompatibel dengan zat lainnya. Penentuan gelling agent diharapkan dapat 

menghasilkan sediaan yang stabil saat penyimpanan dan sifat gel harus 

disesuaikan dengan tujuan penggunaan sediaan (Widuri, 2019). 
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2.6 Masker Gel Peel-Off 

2.6.1 Definisi Masker Gel Peel-Off 

Masker wajah adalah suatu produk yang biasanya digunakan untuk 

perawatan kecantikan yang tujuannya untuk memaksimalkan kualitas kulit pada 

wajah. Salah satu jenis masker wajah yaitu masker gel peel-off. Masker tersebut 

ialah jenis masker yang digunakan pada wajah, dimana penggunaanya mempunyai 

kelebihan yaitu gampang dikelupas semacam lapisan film elastis (Sulastri & 

Chaerunisaa, 2018).  

Selain itu, jika dibandingkan dengan masker lainnya, masker gel peel-off 

memberikan banyak manfaat yaitu sediannya berbentuk semipadat sehingga saat 

diaplikasikan dikulit akan terasa sejuk atau dingin, mampu merelaksasikan serta 

mampu memberikan kemudahan yang maksimal dalam pembersihan wajah, pori-

pori tidak tersumbat jika daya lekatnya tinggi, sehingga sirkulasi udara menjadi 

lancar, mudah dilepas dan dibilas air (Santoso dkk., 2020).  

Masker gel peel-off memiliki mekanisme kerja dengan cara meningkatkan 

suhu kulit di wajah, yang meningkatkan sirkulasi darah dan mempercepat 

distribusi obat ke lapisan permukaan kulit. Aktivitas kelenjar kulit meningkat saat 

suhu meningkat, melepaskan kotoran dan sisa metabolisme ke permukaan kulit 

yang kemudian diserap oleh lapisan film mengering. 

Lapisan tanduk (stratum korneum) akan menyerap cairan pada lapisan 

masker gel peel-off sehingga menyebabkan lapisan masker mengering, sementara 

lapisan tanduk menguap dan menurunkan suhu kulit, memberikan sensasi dingin 

pada kulit wajah sementara lapisan tanduk tetap kenyal (Ningrum, 2018). 
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Komposisi bahan tambahan yang digunakan pada sediaan akan berpengaruh 

terhadap kualitas fisik sediaan gel. Faktor yang sangat penting dalam sistem gel 

yaitu gelling agent yang akan membentuk jaringan struktural. Humektan berfungsi 

menjaga kestabilan sediaan gel dengan cara menyerap kelembapan dari 

lingkungan, menjaga kelembapan agar kulit tidak kering serta meminimalkan 

evaporasi air dari sediaan, sehingga perlu diperhatikan penggunaan basis gel dan 

humektan. 

2.6.2 Gelling Agent Masker Gel Peel-Off 

Salah satu bahan utama dalam pembuatan masker gel peel-off adalah bahan 

pembentuk gel atau sering disebut gelling agent. Gelling agent ialah gom baik dari 

alam mapun sintetis, hidrokoloid, atau resin lainnya yang berfungsi 

mempertahankan komponen bahan padat mapun cair dalam bentuk gel yang halus. 

Gelling agent akan membuat masa gel dan mungkin berdampak pada karakteristik 

masker gel peel-off (Silvia dkk., 2015).  

Pada formulasi kosmetik dan farmasi, gelling agent harus aman, tidak 

reaktif dengan bahan lain dan inert. Peningkatan gelling agent harus diperhatikan 

pada  ketahanan selama penyimpanan serta tekanan tube pada pengunaan topikal 

(Clegg, 1995). Gelling agent yang sering ditambahkan pada pembuatan sediaan 

kosmetik salah satunya yaitu CMC-Na. 

Polimer turunan selulosa CMC-Na mengembang dengan cepat ketika 

dikombinasikan dengan air panas, bersifat netral, kombinasi yang dihasilkan 

transparan, dan memiliki afinitas yang kuat pada bahan aktif (Aponno dkk., 2014).  
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CMC-Na juga akan memberikan viskositas yang stabil pada sediaan. Namun, 

CMC-Na juga berdampak pada viskositas sediaan. Dimana seiring dengan adanya 

peningkatan kadar CMC-Na maka viskositas yang dihasilkan tinggi dan 

berdampak pada daya sebar masker gel peel-off menurun (Hati, 2021).  

2.6.3 Humektan Masker Gel Peel-Off 

Humektan ialah zat higroskopis dapat menarik air untuk menjaga 

kelembapan dalam suatu sediaan. Humektan yang baik dapat menarik uap air dari 

udara, tidak beracun, serta tidak memiliki efek buruk pada komponen sediaan 

lainnya (Schueller & Romanowski, 1999). Humektan organik yang sering 

ditambahkan pada pembuatan sediaan kosmetik salah satunya yaitu propilenglikol 

(Schueller & Romanowski, 1999).  

Sebagai humektan, propilenglikol menjaga kadar air sediaan agar tetap 

stabil sehingga karakteristik fisik dan stabilitasnya dapat dipertahankan saat 

disimpan (Allen, 2002). Penambahan propilenglikol bertujuan untuk menurunkan 

viskositas sediaan dan membuat lapisan film kaku yang dihasilkan menjadi lebih 

elastis, sehingga masker menjadi lebih mudah terkelupas dan dibersihkan (Silvia 

dkk., 2015). Propilenglikol tidak beracun, kecuali apabila penggunaanya melebihi 

batas maksimal dapat menimbulkan iritasi (Weller, 2009).  
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2.7 Monografi Bahan 

2.7.1 CMC-Na  

 

Gambar 2. 3 Struktur Kimia CMC-Na (Rowe dkk., 2009) 

CMC-Na sering digunakan dalam bentuk oral maupun topikal pada 

pembuatan sediaan farmasi yang tujuannya meningkatkan viskositas sediaan. 

CMC-Na dapat berfungsi sebagai binder dan desintegrant pada tablet, suspending 

agent, stabilizing agent dan peningkat viskositas. Pemeriannya berupa serbuk 

putih, tidak berbau, tidak berasa, serbuk granular, bersifat higroskopis. CMC-Na 

mudah larut dalam air membentuk koloida, tidak larut dalam etanol (95%), aseton, 

toluene serta eter (Rowe dkk., 2009). 

2.7.2 Propilenglikol  

 

Gambar 2. 4 Struktur Kimia Propilenglikol(Rowe et al., 2009) 

Propilenglikol ialah larutan jernih, tidak berwarna, konsistensinya kental, 

baunya seperti gliserin agak tajam, manis rasanya. Kelarutannya yaitu dapat larut 
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dengan eter, larut dengan beberapa oleum essensial, dan sukar larut dengan 

minyak lemak. Propilenglikol mempunyai fungsi sebagai pelarut, pengawet, 

humektan, stabilizing agent, solvent, dan cosolvent  (Rowe dkk., 2009).  

2.7.3 Polyvinyl Alkohol 

 

Gambar 2. 5 Struktur Kimia Polyvinyl Alkohol (Rowe dkk., 2009) 

Polyvinyl alkohol mempunyai rumus molekul (C2H4O). Polyvinyl alkohol 

merupakan polimer sintetik yang larut dalam air. Polyvinyl alkohol berupa granul 

putih pucat, tidak berbau. Polyvinyl alkohol sukar larut dalam pelarut organik dan 

larut dalam aquadest, sedikit larut pada etanol 95%. 

Polyvinyl alkohol dapat berfungsi sebagai stabilizing agent, coating agent, 

lubrikan, dan peningkat viskositas. Polyvinyl alkohol memiliki sifat bahan yang 

tidak beracun dan tidak mengiritasi kulit pada rentang konsentrasi  7-10% yang 

digunakan dalam sediaan kosmetik (Rowe dkk., 2009). 
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2.7.4 Metil Paraben 

 

Gambar 2. 6 Struktur Kimia Metil Paraben (Rowe dkk., 2009) 

 Metil paraben yang mempunyai rumus kimia C8H8O3 berfungsi sebagai 

antimikroba. Pemerian metil paraben yaitu bentuk kristal atau serbuk putih, dan 

praktis tidak berbau. Rentang konsentrasi yang biasanya digunakan dalam 

formulasi topikal yaitu 0,02 hingga 0,3% (Rowe dkk., 2009). 

Produk makanan, sediaan farmasi, dan kosmetik sering ditambahkan metil 

paraben sebagai bahan pengawet antimikroba. Karena spektrumnya yang luas dari 

aktivitas antimikroba pada kisaran pH 4 hingga 8, metil paraben digunakan 

sebagai antimikroba. (Rowe dkk., 2009). Aktivitas antimikroba dari metil paraben 

akan mengalami peningkatan sehingga kelarutannya rendah akibat adanya rantai 

alkil yang memanjang. Peningkatan aktivitas metilparaben terjadi jika dilakukan 

pengkombinasian baik metil, etil, propil, butih paraben sehingga menimbulkan 

efek sinergis. Selain itu juga dapat menambahkan bahan tambahan seperti 

propilenglikol dengan konsentrasi 2 hingga 5%, feniletil alkohol, serta asam 

adetik (Rowe dkk., 2009). 
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2.7.5 Propil Paraben 

 

Gambar 2. 7 Struktur Kimia Propil Paraben  (Rowe dkk., 2009) 

Propil paraben mempunyai rumus molekul C10H12O3. Pemerian propil 

paraben yaitu berbentuk kristal atau serbuk putih, tidak berasa, serta tidak berbau.  

Kelarutan propil paraben ialah mudah larut dalam propilenglikol, gliserin, eter, 

aseton dan etanol. Propil paraben sukar larut dalam air, mudah larut dalam 

propilenglikol, gliserin, eter, etanol dan aseton. Propil parable berfungsi untuk 

bahan pengawet pada produk makanan, dan formulasi farmasi baik oral atau 

topikal (Rowe dkk., 2009). 

Propil paraben menunjukkan aktvitas antimikroba antara pH 4-8. Rentang 

konsentrasi yang biasanya digunakan dalama formulasi topikal yaitu 0,01 hingga 

0,6%. Aktivitas propil paraben 0,02% dapat ditingkatkan melalui penambahan 

eksipien lain seperti metil paraben 0,18% sehingga menimbulkan efek yang 

sinergis (Rowe dkk., 2009).  

2.8 Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel-Off 

2.8.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan secara visual, dan makroskopis tanpa alat bantu 

apapun. Pengamatan yang dicatat meliputi warna, bau, bentuk, dan konsistensi gel 

peel-off (Rahmani & Zulkarnain, 2023).  
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2.8.2 Uji Homogenitas 

Uji ini digunakan untuk mengamati ada atau tidaknya gumpalan maupun 

butiran kecil dari bahan yang digunakan dalam formulasi masker gel peel-off 

secara merata (Kartika dkk., 2021). Homogenitas dimaksudkan untuk sediaan 

yang telah dibuat tidak ditemukan gumpalan atau butiran kasar (Istiana dkk., 

2021). 

2.8.3 Uji pH 

Uji ini dilakukan untuk mengamati pH suatu formulasi. formulasi gel peel-

off harus sesuai pH kulit agar tidak menimbulkan iritasi pada kulit (Silvia dkk., 

2015).  Persyaratan uji pH sediaan yaitu 4,5-6,5 (Andika dkk., 2019). 

2.8.4 Uji Daya Sebar 

Percobaan ini dilakukan untuk melihat seberapa baik penyebaran masker 

setelah dioleskan pada kulit (Silvia dkk., 2015). Persyaratan daya sebar sediaan 

pada rentang 5-7 cm (Andika dkk., 2019). 

2.8.5 Uji Viskositas 

Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat viskositas dari suatu formulasi. Alat 

yang digunakan untuk pengujian viskositas yaitu viskometer rion. Sediaan gel 

peel-off yang baik memiliki viskositas pada kisaran 150-300 dPa.s (Rahmani & 

Zulkarnain, 2023). 

2.8.6 Uji Waktu Mengering 

Percobaan ini bertujuan untuk mengamati waktu yang diperlukan agar 

masker gel peel-off mengering setelah dioleskan ke kulit. Persyaratan waktu 

mengering sediaan yaitu 15-30 menit (Andika dkk., 2019). 



 
 

27 
 

BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan :     

                   : Diteliti                           : Tidak diteliti 

Antioksidan 

Kulit putih semangka 

Skrining  Fitokimia 

Alkaloid, Flavonoid, dan Saponin 

Krim Gel peel-off Gel 

CMC-Na sebagai gelling agent 

sebagai penentu terbentuknya 

konsistensi sediaan (viskositas.) 

 

Propilenglikol sebagai humektan 

untuk meningkatkan daya sebar dan 

menjaga kelembapan kulit agar kulit 

tidak kering. 

         CMC-Na : Propilenglikol 

                   1% : 10% 

                   2% : 12% 

                   3% : 15% 

Terbentuk sifat fisik sediaan gel peel-off yang baik yang meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, viskositas, waktu lama mengering. 

 

Analisa Data 

Sinar UV dapat menyebabkan 

masalah kulit seperti pori-pori 

membesar, keriput dan penuaan. 
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3.2 Hipotesis 

1) H0 : Tidak terdapat komposisi formula yang optimum pada sediaan masker 

gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

H1 : Terdapat komposisi formula yang optimum pada sediaan masker gel 

peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 
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BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimen laboratorium dan 

bersifat eksperimental. 

4.2 Populasi dan Sampel  

Pada penelitian ini populasinya yaitu sediaan masker gel peel-off  ekstrak 

kulit putih semangka merah yang meliputi ekstrak kulit putih semangka merah, 

CMC-Na, propilenglikol, polivinil alkohol, aquadest, propil paraben dan metil 

paraben. Sedangkan untuk sampelnya yaitu masker gel peel-off  ekstrak kulit putih 

semangka merah dengan variasi konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol. 

4.3 Varibel Penelitian  

4.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah nama lain dari variabel independent. Variabel bebas 

ialah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan munculnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 

konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol. 

4.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah nama lain dari variabel dependent. Variabel terikat, 

menurut Sugiyono (2016) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu sifat fisik sediaan masker gel peel-

off meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, dan waktu 

pengeringan. 
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4.3.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali, juga dikenal sebagai variabel kontrol, adalah variabel 

yang ditetapkan atau dijaga konstan untuk memastikan bahwa pengaruh eksternal 

yang tidak diteliti tidak mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Dalam penelitian ini variabel terkendalinya adalah suhu pengembangan 

CMC-Na,  kecepatan pengadukan dan lama pengadukan. 

4.4 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium teknologi farmasi Universitas 

dr.Soebandi jember. 

4.5 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2023 sampai selesai. 

4.6 Definisi Operasional  

Tabel 4. 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

1. Konsentrasi   

CMC-Na dan 

propilenglikol 

Konsentrasi CMC-Na adalah 

jumlah gelling agent CMC-

Na yang berfungsi untuk 

menghasilkan gel dengan 

viskositas yang stabil. Pada 

penelitian ini digunakan 

CMC-Na 1%, 2% dan 3%. 

Konsentrasi propilenglikol 

merupakan jumlah humektan 

yang berfungsi untuk 

meningkatkan daya sebar 

serta menjaga kelembapan 

kulit agar kulit tidak kering. 

Pada penelitian ini 

digunakan propilenglikol 

10%, 12%, 15%.  

 

 

% 

 

Neraca 

analitik 

Interval % 
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2. Sifat fisik 

sediaan 

uji yang dilakukan pada 

masker gel peel-off yang 

telah dibuat antara lain 

organoleptis, daya sebar, 

homogenitas, viskositas, pH 

dan waktu mengering. 

    

 Sifat fisik 

oragnoleptis 

  

Bentuk, bau, dan wana 

adalah aspek-aspek dari 

keadaan fisik masker gel 

peel-off. Uji organoleptis 

didapatkan dengan cara 

mengamati bentuk, bau, dan 

warna pada sediaan. 

1.Sesuai, jika : 

Konsistensi 

kental dan tidak 

cair, bau khas 

kulit putih 

semangka, 

warna kuning 

kecoklatan. 

2.Tidak sesuai, 

jika : 

Konsistensi 

tidak kental dan 

cair, tidak 

berbau khas 

kulit putih 

semangka, 

warna tidak 

kuning 

kecoklatan. 

 

Visual Nominal Konsistensi 

kental dan 

tidak cair 

atau  tidak 

kental dan 

cair, bau 

khas kulit 

putih 

semangka 

atau tidak 

berbau khas 

kulit putih 

semangka, 

warna 

kuning 

kecoklatan 

atau tidak 

kuning 

kecoklatan. 

 Sifat fisik 

homogenitas  

 

Uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tercampur atau 

tidaknya seluruh bahan yang 

digunakan didalam sediaan .  

Uji homogenitas didapatkan 

dengan cara menimbang 1 

gram sediaan dan dioleskan 

pada kaca objek hingga 

membentul lapisan tipis. 

1.Sesuai, jika: 

Tidak 

mengumpal 

atau tidak 

terdapat butiran 

kasar 

2.Tidak sesuai, 

jika : 

Mengumpal 

atau terdapat 

butiran kasar. 

Kaca objek Nominal Homogen 

atau tidak 

homogen 

 Sifat fisik  

pH  

 

Uji yang bertujuan melihat 

pH atau derajat keasaman 

ataupun kebasaan suatu 

sediaan. Uji ini didapatkan 

dengan cara menggunakan 

pengukur pH. 

pH 4,5-6,5 pH meter Interval Hasil 

pengukuran 

pH dalam 

satu digit di 

belakang 

koma 
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 Sifat fisik 

daya sebar 

 

Uji ini bertujuan untuk 

mengamati seberapa besar 

masker dapat menyebar 

dikulit. Untuk melakukan uji 

ini, timbang 0,5 gram 

sediaan, diletakkan dalam 

kaca bulat, ditambahkan 

beban 150 gram dan 

dibiarkan selama 1 menit. 

5-7 cm Kaca bulat Interval Hasil 

pengukuran 

daya sebar 

dalam satuan 

cm 

(centimeter). 

 

 

 

 

 Sifat fisik 

viskositas 

 

Uji yang dilakukan untuk 

melihat tingkat kekentalan 

dari suatu formulasi. Uji ini 

didaptkan dengan cara 

memasukkan sediaan dalam 

wadah, mengatur ketinggian 

hingga spindel tercelup 

sempurna, lalu diatur 

kecepatan dengan 

menentukan rpm, tekan enter 

dan diamati angka yang 

timbul pada viskometer 

brookfield. 

150-300 dPa.s 

 

Viskometer 

rion 

Interval Hasil 

pengukuran 

viskositas 

dalam satuan 

dPa.s(desy 

Pascal 

second) 

 

 

 

 Sifat fisik 

waktu untuk 

mengering  

 

Uji yang dilakukan untuk 

mengamati lamanya sediaan 

mengering dikulit. Uji ini 

didapatkan dengan cara 

mengoleskan sediaan ke 

punggung tangan hingga 

membentuk lapisan yang 

kering dan dapat dikelupas. 

 

15-30 menit Stopwatch Interval Hasil 

pengukuran 

waktu untuk 

mengering 

dalam satuan 

menit 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 

4.7.1 Alat dan Bahan 

1) Alat 

Dalam penelitian ini alat-alat yang digunakan meliputi mortir dan stamper, 

neraca analitik, beaker glass, cawan, batang pengaduk, pipet, gelas ukur, 

tabung reaksi, sudip, rotary evaporator, toples maserasi, penggaris, lempeng 

kaca, object glass, dan pH meter. 
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2) Bahan 

Bahan yangbdigunakan pada penelitian ini meliputi ekstrak kulit putih 

semangka merah, CMC-Na, polivinil alkohol, propilenglikol, metil paraben, 

propil paraben, aquadest, HCL 2N, pereaksi dagendorf. 

4.7.2 Determinasi Tanaman Semagka 

Determinasi tanaman dilakukan sebagai penentu apakah tanaman yang 

digunakan tersebut termasuk dalam spesies Citrullus lanatus, Thunberg yang 

bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan penelitian. 

Determinasi tanaman semangka (kulit putih semangka merah) dilakukan di UPA. 

Pengembangan Pertanian Terpadu Politeknik Negeri Jember.  

4.7.3 Pengolahan Kulit Putih Buah Semangka Merah  

Kulit putih buah semangka merah dipisahkan dari daging buahnya yang 

kemudian hanya diambil bagian kulit putihnya saja. Kulit putih buah semangka 

merah dicuci dengan air mengalir sampai bersih agar terhindar dari kotoran atau 

benda asing yang tidak diinginkan. Selanjutnya diiris tipis, dikeringkan pada oven 

dengan suhu ± 50
0
C selama 24 jam yang bertujuan untuk mengurangi kadar air 

dalam simplisia. Setelah itu, di blender serta diayak dengan ayakan 100  mesh 

sampai didapatkan serbuk halus (Gunawan, 2020). 

4.7.4 Pembuatan Ekstrak Kulit Putih Buah Semangka Merah  

Dalam membuat ekstrak kulit putih semangka merah digunakan teknik 

ekstraksi maserasi, sedangkan  pelarutnya digunakan etanol 70%. Pada proses 

ekstraksi maserasi ini dilakukan dengan cara sebanyak 500 gram serbuk kulit 

putih semangka merah dimasukkan ke wadah toples (toples kaca gelap), kemudian 
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tambahkan 3750 ml etanol 70% dan dimaserasi selama 3 hari sambil sesekali 

diaduk serta hindari dari sinar matahari. Setelah 3 hari maserat yang dihasilkan 

disaring dengan menggunakan kertas saring, kemudian ampasnya diremaserasi 

kembali dengan 1250 ml etanol 70% selama 2 hari. Maserat yang sudah diperoleh 

selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator, lalu di waterbath hingga 

dihasilkan ekstrak kental.   

4.7.5 Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder Ekstrak Kulit Putih Semangka 

Merah 

1) Uji Alkaloid 

Tambahkan HCl 2N kedalam ekstrak kulit putih semangka merah, setelah 

itu tambahkan 2-3 tetes reagen dragendroff. Apabila terbentuk endapan jingga,  

maka menunjukkan positif adanya alkaloid (Rijayanti, 2014). 

2) Uji Flavonoid 

Ambil sejumlah ekstrak kulit putih semangka kemudian masukkan kedalam 

tabung reaksi. Setelah itu, tambahkan 2 mg  serbuk magnesium serta 3 tetes 

HCl pekat lalu dikocok dan perhatikan perubahannya. Apabila terbentuk warna 

merah, kuning atau jingga dalam larutan berarti positif mengandung flavonoid 

(Amin dkk., 2021). 

3) Saponin 

Dimasukkan ekstrak kulit putih semangka pada tabung reaksi, kemudian 

tambahkan air panas sebanyak 10 m, didinginkan, lalu dikocok kuat selama 10 

detik. Positif mengandung saponin jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm selama 
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minimal 10 menit dan tidak hilang setelah ditambahkan 1 tetes HCL 2N. 

(Amin dkk., 2021). 

4.7.6 Formula Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

Tabel 4. 2 Formula Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

No Komposisi Fungsi Bahan Konsentrasi % 

F1 F2 F3 

1. Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah 

Bahan Aktif 3 3 3 

2. CMC-Na Gelling Agent 1 2 3 

3. Propilenglikol Humektan 10 12 15 

4. Polivinil Alkohol Film Forming 10 10 10 

5. Metil Paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 

6. Propil Paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 

7. Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

4.7.7 Pembuatan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

Hal yang harus disiapkan dalam membuat masker gel peel-off ekstrak kulit 

putih semangka merah yaitu penyiapan alat dan penimbangan bahan sesuai 

formula. Kembangkan CMC-Na dengan cara menaburkan CMC-NA diatas 

aquadest panas dan dihomogenkan menggunakan stemper (Campuran A). 

Propilenglikol dicampur dengan metil paraben serta propil paraben hingga larut 

(Campuran B). Selanjutnya kembangkan polivinil alkohol dengan aquadest panas 

dan diaduk diatas waterbath hingga warnanya menjadi bening dan homogen 

(Campuran C). Kemudian masukkan campuran C kedalam campuran A lalu gerus 

hingga homogen, kemudian tambahkan campuran B gerus hingga homogen. 

Setelah tercampur tambahkan ekstrak kulit putih semangka merah, lalu gerus 

hingga homogen. 
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4.8 Evaluasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off 

4.8.1 Uji Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan dengan indera penglihatan dan penciuman, dan 

makroskopis tanpa alat bantu apapun. Pengamatan yang dicatat meliputi warna, 

bau, bentuk, dan konsistensi gel peel-off (Rahmani & Zulkarnain, 2023).  

4.8.2 Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan dengan menimbang 1 gram formula yang telah dibuat, 

yang kemudian diletakkan ditengah kaca preparat sehingga membentuk lapisan 

tipis. Syarat uji homogenitas yaitu sediaan masker gel peel-off tidak mengumpal 

atau tidak terdapat butiran kasar (Putriani dkk., 2022). 

4.8.3 Uji pH 

Uji ini dilakukan dengan menimbang 1 gram formula yang telah dibuat, 

setelah itu dilarutkan dengan 10 mL aquadest. Selanjutnya, ukur pH larutan 

dengan pH meter yang telah distandarisasi (Annisa dkk., 2021). Uji pH dilakukan 

sebanyak 3 kali replikasi. 

4.8.4 Uji Daya Sebar 

Dalam uji ini, timbang 0,5 gram formula yang telah dibuat, kemudian 

letakkan di tengah kaca bulat, diatasnya ditutup dengan kaca lain dan biarkan 

selama 1 menit. Selanjutnya, tambahkan beban 150 gram dan biarkan selama 1 

menit sebelum mengukur diamter yang konstan (Slamet dkk., 2020). Uji daya 

sebar dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. 
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4.8.5 Uji Viskositas 

Pengujian dilakukan dengan alat bantu viskometer rion. Dimasukkan 

formula yang telah dibuat ke dalam tabung pada viscotester. Setelah itu rotor 

dipasang hingga terendam dalam gel peel-off, kemudian alat dihidupkan, dan rotor 

yang terendam dalam gel peel-off dipastikan dapat berputar. Nilai viskositas 

diketahui dengan mengamati pergerakan penunjuk pada layar viskometer setelah 

15 detik yang menunjukkan angka tertenru kemudian dicatat nilai yang keluar dari 

alat viskometer (Rahmani & Zulkarnain, 2023). Uji viskositas dilakukan sebanyak 

3 kali replikasi. 

4.8.6 Uji Waktu Mengering 

Uji ini dilakukan dengan mengaplikasikan formula yang telah dibuat pada  

punggung tangan. Amati berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengering 

mulai dari pengaplikasian hingga membentuk lapisan yang kering dan dapat 

dikelupas (Annisa dkk., 2021). Uji waktu mengering dilakukan sebanyak 3 kali 

replikasi. 

4.9 Teknik Analisa Data 

4.9.1 Penentuan Formula Optimum 

Penentuan formula optimum didasarkan pada formula yang memiliki sifat 

fisik sesuai persyaratan yang sudah ditentukan. Parameter sifat fisik yang 

digunakan meliputi uji pH, daya sebar, viskositas, waktu mengering. 

4.9.2 Analisa Statistik 

Dari data yang sudah diperoleh untuk hasil pH, daya sebar, viskositas, dan 

waktu mengering selanjutnya dianalisis dengan uji one way anova pada tingkat 
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kepercayaan 95%. Tujuannya untuk melihat adanya pengaruh CMC-Na dan 

propilenglikol pada setiap pengujian. Signifikansi dari setiap pengujian ditentukan 

oleh nilai signifikan pada output. 
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

5.1 Data Umum 

5.1.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman semangka (kulit putih semangka merah) dilakukan di 

Pengembangan Pertanian Terpadu Politeknik Negeri Jember. Hasilnya tertera 

pada surat keterangan identifikasi tanaman dengan nomor surat 

008/PL17.8/PG/2023 menunjukkan bahwa tanaman semangka (kulit putih 

semangka) yang digunakan termasuk kedalam spesies Citrullus lanatus, 

Thunberg. Hasil surat tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. 

5.1.2 Ekstraksi 

Hasil dari proses ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 

70% selama 3x24 jam dan remaserasi selama 2 hari menghasilkan 99,94 gram 

ekstrak kulit putih semangka merah. 

Tabel 5. 1 Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

Berat Kulit Putih 

Semangka Segar 

Berat Simplisia Kering Berat Ekstrak Kental % Rendemen 

10000 gram 500 gram 99,94 gram 19,98 

 

Perhitungan rendemen : 

% Rendemen = 
                    

                      
       

                      = 
          

        
       = 19,98% 

5.1.3 Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

Skrining fitokimia adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

metabolit sekunder pada ekstrak kulit putih semangka seperti alkaloid, flavonoid,  
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dan saponin. 

Tabel 5. 2 Hasil Skrining Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

No Skrining fitokimia Pereaksi Keterangan Hasil 

1. Alkaloid Ekstrak + HCl 2N + 

Dragendrof 

Terbentuk endapan 

berwarna jingga 

+ 

2. Flavonoid Ekstrak + Serbuk 

Magnesium + HCL 

Pekat 

Terbentuk warna 

merah, kuning atau 

jingga 

+ 

3. Saponin  Ekstrak + Aquadest 

panas + HCl 2N 

Terbentuk buih 

setinggi 1-10 cm 

+ 

     Keterangan : + (Mengandung senyawa metabolit sekunder/terdeteksi) 

 

5.2 Data Khusus 

5.2.1 Identifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) F1 Dengan Konsentrasi CMC-Na 

Dan Propilenglikol 1%:10% 

Identifikasi sifat fisik masker gel peel-off pada penelitian ini meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, viskositas dan waktu mengering. 

Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Pada uji organoleptis sediaan 

diamati secara visual (indera penglihatan dan penciuman) dan makroskopis, uji 

homogenitas menggunakan kaca preparat, pengukuran pH dengan pH meter, uji 

daya sebar menggunakan kaca bulat, uji viskositas menggunakan viscometer rion, 

dan uji waktu mengering menggunakan stopwatch. 

Tabel 5. 3 Hasil Identifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

F1 Dengan Konsentrasi CMC-Na Dan Propilenglikol 1%:10% 

No Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Hasil 

1. Uji Organoleptis 

 Bentuk/Konsistensi 

 Warna 

 Bau 

 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

2. Uji Homogenitas Sesuai 

3. Uji pH 6,40 ± 0.025 

4. Uji Daya Sebar 5,4 ± 0,115 

5. Uji Viskositas  164 ± 19,218 

6. Uji Waktu Mengering 20,72 ± 0,534 
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Berdasarkan tabel 5.3 interpretasi hasil identifikasi sifat fisik masker gel 

peel-off  F1, dimana untuk uji organoleptis menghasilkn sediaan dengan 

konsistensi agak kental, warna kuning kecoklatan (sedikit keruh), bau khas kulit 

putih semangka (kuat) dan sediaan yang dihasilkan homogen. Uji pH 

menghasilkan nilai 6,40, uji daya sebar menghasilkan 5,4 cm, uji viskositas 

menghasilkan 164 dPa.s dan uji waktu mengering menghasilkan waktu mengering 

20 menit 72 detik. 

5.2.2 Identifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) F2 Dengan Konsentrasi CMC-Na 

Dan Propilenglikol 2%:12% 

Identifikasi sifat fisik masker gel peel-off pada penelitian ini meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, viskositas dan waktu mengering. 

Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Pada uji organoleptis sediaan 

diamati secara visual (indera penglihatan dan penciuman) dan makroskopis, uji 

homogenitas menggunakan kaca preparat, pengukuran pH dengan pH meter, uji 

daya sebar menggunakan kaca bulat, uji viskositas menggunakan viscometer rion, 

dan uji waktu mengering menggunakan stopwatch. 

Tabel 5. 4 Hasil Identifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

F2 Dengan Konsentrasi CMC-Na Dan Propilenglikol 2%:12% 

No Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Hasil 

1. Uji Organoleptis 

 Bentuk/Konsistensi 

 Warna 

 Bau 

 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

2. Uji Homogenitas Sesuai 

3. Uji pH 6,43 ± 0,026 

4. Uji Daya Sebar 5,2 ± 0,057 

5. Uji Viskositas  207 ± 8,327 

6. Uji Waktu Mengering 19,06 ± 0,457 
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Berdasarkan tabel 5.4 interpretasi hasil identifikasi sifat fisik masker gel 

peel-off  F2, dimana untuk uji organoleptis menghasilkn sediaan dengan 

konsistensi kental, warna kuning kecoklatan (agak keruh), bau khas kulit putih 

semangka (sedang) dan sediaan yang dihasilkan homogen. Uji pH menghasilkan 

nilai 6,43, uji daya sebar menghasilkan 5,2 cm, uji viskositas menghasilkan 207 

dPa.s dan uji waktu mengering menghasilkan waktu mengering 19 menit 06 detik. 

5.2.3 Identifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) Dengan Konsentrasi CMC-Na Dan 

Propilenglikol 3%:15% 

Identifikasi sifat fisik masker gel peel-off pada penelitian ini meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, viskositas dan waktu mengering. 

Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Pada uji organoleptis sediaan 

diamati secara visual (indera penglihatan dan penciuman) dan makroskopis, uji 

homogenitas menggunakan kaca preparat, pengukuran pH dengan pH meter, uji 

daya sebar menggunakan kaca bulat, uji viskositas menggunakan viscometer rion, 

dan uji waktu mengering menggunakan stopwatch. 

Tabel 5. 5 Hasil Identifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

F3 Dengan Konsentrasi CMC-Na Dan Propilenglikol 3%:15% 

No Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Hasil 

1. Uji Organoleptis 

 Bentuk/Konsistensi 

 Warna 

 Bau 

 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

2. Uji Homogenitas Sesuai 

3. Uji pH 6,46 ± 0,01 

4. Uji Daya Sebar 5 ± 0,057 

5. Uji Viskositas  236 ± 8,544 

6. Uji Waktu Mengering 17,60 ± 0,355 

 

Berdasarkan tabel 5.5 interpretasi hasil identifikasi sifat fisik masker gel 

peel-off  F2, dimana untuk uji organoleptis menghasilkan sediaan dengan 
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konsistensi kental sedikit kaku, warna kuning kecoklatan (keruh), bau khas kulit 

putih semangka (lemah) dan sediaan yang dihasilkan homogen. Uji pH 

menghasilkan nilai 6,46, uji daya sebar menghasilkan 5 cm, uji viskositas 

menghasilkan 236 dPa.s dan uji waktu mengering menghasilkan waktu mengering 

17 menit 60 detik. 

5.2.4 Analisa komposisi formula optimum masker gel peel-off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus) 

1) Penentuan Formula Optimum 

Pada F1 didapatkan sediaan gel peel-off dengan konsistensi agak kental, 

homogen, pH 6,40, daya sebar yang tinggi yaitu 5,4 cm, viskositasnya rendah 164 

dPa.s, waktu mengering yang standar 20 menit 72 detik. Pada F2 didapatkan 

sediaan gel peel-off dengan konsistensi kental, homogen, pH 6,43, daya sebar 

cukup rendah yaitu 5,2 cm, viskositasnya cukup tinggi 207 dPa.s, waktu 

mengering cepat 19 menit 06 detik. Pada F3 didapatkan sediaan gel peel-off 

dengan konsistensi kental sedikit kaku, homogen, pH 6,46, daya sebar rendah 

yaitu 5cm, viskositasnya tinggi 236 dPa.s, waktu mengering semakin cepat 17 

menit 60 detik. 

2) Hasil Analisa Statistik 

Tabel 5. 6 Hasil Analisa Statistik (Uji Normalitas,Uji Homogenitas,Uji Anova, Uji LSD) 

Uji pH Daya Sebar Viskositas Waktu Mengering 

Uji Normalitas 0,644 0,756 0,710 0,684 

Uji Homogenitas 0,283 0,148 0,289 0,706 

Uji Anova 0,064 0,003 0,002 0,000 

Uji LSD - p<0,05 p<0,05 p<0,05 

 

Berdasarkan tabel 5.6 interpretasi uji normalitas dan uji homogenitas pada 

keempat uji sifat fisik tersebut diperoleh nilai dengan signifikansi p>0,05 yang 
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artinya terdistribusi normal dan homogen. Pada uji anova pH diperoleh nilai 

dengan signifikansi p>0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikansi, 

sedangkan daya sebar, viskositas dan waktu mengering diperoleh nilai dengan 

signifikansi p<0,05 yang artinya terdapat perbedaan signifikansi. Pada uji LSD 

daya sebar, viskositas, waktu mengering diperoleh nilai signifikansi p<0,05 yang 

artinya data yang diperoleh berbeda signifikan. 
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BAB 6 PEMBAHASAN 

6.1 Ekstraksi 

Pada penelitian ini kulit putih semangka merah digunakan sebagai bahan 

aktif dalam pembuatan sediaan masker gel peel-off. Ekstraksi kulit putih 

semangka merah dilakukan dengan metode maserasi karena prosesnya yang 

sederhana dan metode maserasi memiliki kelebihan yaitu menyebabkan dinding 

sel sel dan membran sel pecah karena adanya perbedaan tekanan antara bagian 

dalam dan bagian luar sel, sehingga memungkinkan senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung di dalam sitoplasma dapat larut di dalam pelarut organik dan 

proses ekstraksi senyawa menjadi sempurna (Meigaria dkk., 2016). Selain itu, 

tidak menimbulkan kerusakan pada senyawa metabolit sekunder yang akan 

dianalisis karena proses maserasi dilakukan tanpa pemanasan. 

Sebelum dilakukan proses maserasi, kulit putih semangka merah 

dibersihkan kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu ± 50
0
C selama 24 jam. 

Tujuan pengeringan yaitu untuk menurunkan kadar air dalam kulit putih 

semangka merah (Purwanti dkk., 2018). Pengeringan kulit putih semangka pada 

oven suhu ± 50
0
C adalah metode pengering yang optimum untuk memperoleh 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid dan saponin. Menurut 

Wahyuni dkk (2018) bahwa alkaloid tahan sampai suhu 138
0
C, saponin tahan 

terhadap suhu 70
0
C, dan flavonoid tahan sampai suhu 90

0
C. 

Setelah dilakukan proses pengeringan, simplisia kulit putih semangka merah 

dihaluskan dengan blender dan kemudian diayak (ayakan mesh 100) hingga 
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didapatkan serbuk halus. Tujuannya yaitu untuk memperbesar luas permukaan 

agar lebih mudah menarik senyawa metabolit sekunder yang ada dalam simplisia 

kulit putih semangka merah. Selanjutnya, dilakukan proses ekstraksi. 

Serbuk halus kulit putih semangka merah diekstraksi menggunakan proses 

maserasi yang diremaserasi 1 kali dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak cair yang 

dihasilkan diuapkan diatas penangas air sampai terbentuk ekstrak kental. Hasil 

ekstrak kental yang didapat yaitu 99,94 gram dengan persen rendemen 19,98% 

dan ciri fisik ekstrak kental berwana coklat, kental dan berbau khas kulit putih 

semangka merah. Persyaratan Rendemen ekstrak kental dikatakan baik jika 

nilainya >10%  (Esati dkk., 2022). Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 

rendemen ekstrak kulit putih semangka merah memenuhi persyaratan. Lampiran 

3. 

6.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

Tujuan dari skrining fitokimia adalah untuk melihat golongan senyawa 

metabolit yang ada dalam ekstrak kulit putih semangka merah. Pada penelitian ini, 

alkaloid, flavonoid, dan saponin adalah senyawa metabolit sekunder yang diamati. 

1) Alkaloid 

Pada pengujian alkaloid sejumlah ekstrak kulit putih semangka merah 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, diikuti dengan penambahan HCl 2N, dan 

kemudian ditambahkan 2 hingga 3 tetes reagen dragendroff. Hasil pengujian 

menunjukkan hasil yang positif ditandai dengan terbentuknya endapan jingga 

(Lampiran 4). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rijayanti (2014) yang 

memperoleh hasil positif. 
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2) Flavonoid 

Pada pengujian flavonoid ini diambil sejumlah ekstrak kulit putih semangka 

merah kemudian dimasukkan ke tabung reaksi. Setelah itu ditambahkan 2 mg 

magnesium serbuk dan 3 tetes HCL pekat, lalu dikocok. Tujuan serbuk 

magnesium dan HCl pekat ditambahkan yaitu agar flavonoid bisa diidentifikasi 

dengan cara mereduksi ikatan glikosida dengan flavonoid (Muthmainnah, 2017). 

Hasil pengujian menunjukkan hasil yang positif ditandai dengan terbentuknya 

warna jingga (Lampiran 4). Hasil ini sejalan dengan literatur penelitian yang 

dilakukan oleh Amin dkk (2021) yang memperoleh hasil positif. 

3) Saponin  

Pada uji saponin ekstrak kulit putih semangka merah dimasukkan ke tabung 

reaksi bersama dengan 10 ml aquadest panas. Setelah dingin, dikocok kuat selama 

10 detik. Hasil uji menunjukkan bahwa positif saponin karena buih yang 

dihasilkan setinggi 1 cm  selama kurang lebih 10 menit dan tidak hilang bahkan 

setelah penambahan HCl 2N sebanyak 1 tetes. Busa yang dihasilkan oleh saponin 

tidak terpengaruh oleh asam  dan tetap stabil setelah penambahan HCl 2N serta 

busa tidak hilang (Lampiran 4). 

6.3 Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih Semangka 

Merah 

Pada penelitian ini formulasi masker gel peel-off menggunakan kulit putih 

semangka merah sebagai bahan aktif. Zat yang paling banyak ditemukan pada 

kulit putih semangka merah yaitu alkaloid yang mengandung asam amino sitrulin 

yang mencapai 60%. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rochmatika dkk 
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(2012) asam amino sitrulin yang terkandung dalam kulit putih semangka merah 

dapat berperan sebagai antioksidan.  

Pembuatan masker gel peel-off pada penelitian ini menggunakan CMC-Na 

sebagai gelling agent dan propilenglikol sebagai humektan. Polimer CMC-Na 

berasal dari selulosa, yang mengembang dengan cepat saat diberikan aquadest 

panas, campurannya jernih, sifatnya netral dan memiliki daya ikat yang sangat 

kuat terhadap bahan aktif (Aponno dkk., 2014). Selain itu CMC-Na juga berfungsi 

sebagai penstabil karena mampu membentuk sistem dispersi koloid untuk 

mencegah pemisahan gel atau sisnersis serta dapat meningkatkan viskositas 

(Azhari, 2019). Propilenglikol sebagai humektan berfungsi untuk menjaga 

stabilitas sediaan selama masa penyimpanan dengan cara mengurangi penguapan 

air dari sediaan serta mengabsorbsi lembab dari lingkungan (Sulistyarini dkk., 

2021). Selain itu propilenglikol berfungsi menjaga kelembapan kulit agar kulit 

tidak kering (Ardana dkk., 2015). Propilenglikol juga dapat berfungsi sebagai 

pengawet karena sifat antiseptiknya (Rowe dkk., 2009).  

Bahan eksipien yang digunakan untuk membuat masker gel peel-off selain 

CMC-Na dan propilenglikol yaitu polivinil alkohol (PVA), metil paraben, propil 

paraben dan aquadest. Polvinil alkohol (PVA) memiliki sifat adhesive yang 

berperan dalam memberikan efek peel-off sehingga akan membentuk lapisan film 

yang mudah dikelupas setelah dikeringkan (Aprilianti dkk., 2020). Dalam 

formulasi masker gel peel-off, metil paraben dan propil paraben digunakan untuk 

mencegah kontaminasi mikrobiologis yang disebabkan oleh kandungan air yang 

tinggi. Apabila ingin memperoleh pengawet dengan sifat antimikroba yang kuat 
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dapat mengkombinasikan propil paraben 0,02% dan metil paraben 0,18% (Rowe 

dkk., 2009).Metode pembuatan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

dilakukan sesuai tahap yang sudah ditentukan.  

6.4 Mengidentifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) F1 Dengan Konsentrasi CMC-Na 

Dan Propilenglikol 1%:10% 

Pengamatan sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah 

secara organoleptis dilakukan untuk mengamati bentuk, bau dan warna pada 

sediaan. Hasil uji organoleptis F1 tercantum pada Tabel 5.3. Berdasarkan hasil 

pengamatan uji organoleptis F1 menunjukkan bahwa sediaan memiliki bentuk 

semi padat dengan konsistensi agak kental, namun sedikit terdapat gelembung-

gelembung dalam gel peel-off. Hal ini dipengaruhi karena pada F1 mempunyai 

konsentrasi gelling agent dan humektan yang rendah yaitu CMC-Na dan 

propilenglikol memiliki viskositas yang stabil sehingga gel peel-off yang 

dihasilkan agak kental. Sedangkan gelembung tersebut dipengaruhi oleh udara 

yang masuk pada basis polivinil alkohol pada saat polivinil alkohol dilelehkan 

diatas waterbath (Khasanah dkk., 2019). Gel peel-off berbau khas kulit putih 

semangka merah (kuat) karena ekstrak yang digunakan yaitu ekstrak kulit putih 

semangka dan penggunaan CMC-Na dan propilenglikol dengan konsentrasi yang 

rendah tidak mempengaruhi bau ekstrak kulit putih semangka merah. Gel peel-off 

memiliki warna kuning kecoklatan sedikit keruh, karena dipengaruhi oleh sifat 

CMC-Na dan konsentrasi CMC-Na yang digunakan rendah, dimana CMC-Na 

didalam air terjadi pembentukan larutan koloidal serta ditandai dengan adanya 
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bintik-bintik dalam gel peel-off (Zakaria dkk., 2022). Hal ini sesuai dengan 

penelitian Kusuma dkk (2018) bahwasanya CMC-Na dengan konsentrasi rendah 

akan menghasilkan sediaan yang berwarna sedikit keruh dengan tekstur agak 

kental. 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengamati ada atau tidaknya 

gumpalan maupun butiran kecil dari bahan yang digunakan dalam formulasi 

masker gel peel-off secara merata (Kartika dkk., 2021). Hasil uji homogenitas F1 

tercantum pada Tabel 5.3. Berdasarkan hasil pengamatan uji homogenitas F1 

menunjukkan bahwa gel peel-off telah memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan yaitu tidak ditemukan gumpalan atau butiran kasar (Istiana dkk., 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa CMC-Na dan propilenglikol yang digunakan 

konsentrasinya rendah, serta kandungan air yang terdapat pada F1 ini tinggi 

sehingga dapat melarutkan basis gel terutama CMC-Na, propilenglikol, bahan 

aktif, dan bahan tambahan lainnya menyatu dan tercampur merata.  

Pengujian pH masker gel peel-off merupakan parameter penting dalam 

sediaan kosmetik, karena nilai pH dapat mempengaruhi daya absorpsi kulit. Hasil 

uji pH F1 dapat dilihat pada Tabel 5.3. Nilai pH F1 dengan konsentrasi CMC-Na 

dan propilenglikol yang rendah dihasilkan sebesar 6,40. Hasil nilai pH tersebut 

menunjukkan bahwa gel peel-off telah memenuhi persyaratan pH yaitu 4,5-6,5 

(Andika dkk., 2019). pH sediaan pada penelitian ini dipengaruhi oleh konsentrasi 

CMC-Na dan propilenglikol yang rendah. Dimana pH CMC-Na sebesar 6-8 

(Rowe dkk., 2009). pH propilenglikol sebesar 3-6 (Damayanti, 2016). Namun 
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tidak dipengaruhi oleh pH ekstrak kulit putih semangka merah sebesar 5,96 

karena nilai pH-nya tidak jauh berbeda. 

Pengujian daya sebar merupakan uji yang dilakukan untuk melihat seberapa 

baik penyebaran masker setelah dioleskan pada kulit. Hasil uji daya sebar F1 

tercantum pada Tabel 5.3. Berdasarkan hasil tersebut F1 didapatkan nilai daya 

sebar sebesar 5,4 cm yang artinya nilai daya sebar tersebut masuk dalam rentang 

persyaratan yaitu 5-7cm (Andika dkk., 2019). Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi 

CMC-Na dan propilenglikol yang digunakan rendah, sedangkan kandungan airnya 

tinggi. Dimana CMC-Na dengan konsentrasi rendah dapat meningkatkan daya 

sebar (Fitri, 2021). Sedangkan propilenglikol dengan konsentrasi rendah dapat 

meningkatkan daya sebar (Ayorbaba, 2020). Sehingga kombinasi kedua campuran 

tersebut berdampak pada daya sebar yang dihasilkan tinggi. Menurut toeri, 

pengujian daya sebar ini berkaitan dengan viskositas, semakin viskositasnya 

rendah maka nilai daya sebar yang dihasilkan sediaan gel peel-off akan semakin 

tinggi  (Aprilianti dkk., 2020). 

Pengujian viskositas bertujuan untuk melihat tingkat viskositas dari suatu 

formulasi. Hasil uji viskositas F1 dapat tercantum pada Tabel 5.3. Berdasarkan 

hasil nilai uji viskositas F1 pada penelitian ini diperoleh sebesar 164 dPa.s yang 

artinya nilai tersebut masuk kedalam range persyaratan viskositas yaitu 150-300 

dPa.s (Rahmani & Zulkarnain, 2023). Hal ini dipengaruhi oleh kandungan air 

yang tinggi membuat CMC-Na yang konsentrasinya rendah menjadi semakin 

sedikit untuk berikatan dengan air, sedangkan propilenglikol dengan konsentrasi  

rendah ini berfungsi untuk menurunkan viskositas sehingga kombinasi kedua 
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campuran tersebut berdampak pada viskositas gel peel-off  yang dihasilkan 

rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian Dwiastuti (2010) bahwa penggunaan 

CMC-Na dan propilenglikol dengan konsentrasi yang rendah dapat menurunkan 

viskositas sediaan gel peel-off. 

Pengujian waktu mengering adalah uji yang dilakukan untuk mengamati 

waktu yang diperlukan agar masker gel peel-off mengering setelah dioleskan ke 

kulit. Persyaratan waktu mengering sediaan yaitu 15-30 menit (Andika dkk., 

2019). Hasil uji waktu mengering F1 tercantum pada Tabel 5.3. Berdasarkan hasil 

uji waktu mengering F1 pada penelitian ini yaitu 20 menit 72 detik. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa gel peel-off sesuai dengan rentang persyaratan 

yang sudah ditetapkan. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya konsentrasi CMC-Na 

dan propilenglikol serta banyaknya kandungan air yang tinggi pada F1 dapat 

memperlambat penguapan sehingga waktu yang dibutuhkan gel peel-off untuk 

mengering semakin lama (Arman dkk., 2021).  

6.5 Mengidentifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) F2 Dengan Konsentrasi CMC-Na 

Dan Propilenglikol 2%:12% 

Pengamatan sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah 

secara organoleptis dilakukan untuk mengamati bentuk, bau dan warna pada 

sediaan. Hasil uji organoleptis F2 tercantum pada Tabel 5.4. Berdasarkan hasil 

pengamatan uji organoleptis F2 menunjukkan bahwa sediaan memiliki bentuk 

semi padat dengan konsistensi kental, namun sedikit terdapat gelembung-

gelembung dalam gel peel-off. Hal ini dipengaruhi karena pada F2 digunakan 
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konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang cukup tinggi atau sedang dan 

kandungan airnya cukup rendah sehingga gel peel-off yang dihasilkan kental. 

Sedangkan gelembung tersebut dipengaruhi oleh udara yang masuk pada basis 

polivinil alkohol pada saat polivinil alkohol dilelehkan diatas waterbath 

(Khasanah dkk., 2019). Gel peel-off berbau khas kulit putih semangka merah 

(sedang) karena konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang digunakan cukup 

tinggi sehingga sedikit menutupi bau ekstrak kulit putih semangka merah. Gel 

peel-off memiliki warna kuning kecoklatan agak keruh dan bintik-bintik yang 

dihasilkan cukup banyak, karena dipengaruhi oleh sifat CMC-Na dan konsentrasi 

CMC-Na yang digunakan cukup tinggi, dimana CMC-Na didalam air terjadi 

pembentukan larutan koloidal serta ditandai dengan adanya bintik-bintik dalam 

gel peel-off (Zakaria dkk., 2022). 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengamati ada atau tidaknya 

gumpalan maupun butiran kecil dari bahan yang digunakan dalam formulasi 

masker gel peel-off secara merata (Kartika dkk., 2021). Syarat gel peel-off  yang 

baik yaitu tidak ditemukan gumpalan atau butiran kasar (Istiana dkk., 2021). Hasil 

uji homogenitas F2 tercantum pada Tabel 5.4. Berdasarkan hasil tersebut F2 

menunjukkan bahwa gel peel-off sesuai dengan teori yang artinya gel peel-off 

yang dihasilkan homogen. Hal ini menunjukkan bahwa CMC-Na dan 

propilenglikol yang digunakan konsentrasinya tidak terlalu tinggi, serta air yang 

terdapat pada F2 ini cukup untuk melarutkan komponen bahan terutama CMC-Na, 

propilenglikol, bahan aktif, dan bahan tambahan lainnya menyatu dan tercampur 

merata.  
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Pengujian pH masker gel peel-off merupakan parameter penting dalam 

sediaan kosmetik, karena nilai pH dapat mempengaruhi daya absorpsi kulit. Hasil 

uji pH F2 dapat dilihat pada Tabel 5.4. Nilai pH F2 sebesar 6,43. Hasil nilai pH 

tersebut menunjukkan bahwa gel peel-off telah memenuhi persyaratan pH yaitu 

4,5-6,5 (Andika dkk., 2019). Hal ini dipengaruhi oleh pada F2 konsentrasi  CMC-

Na dan propilenglikol yang digunakan cukup tinggi. Dimana CMC-Na bersifat 

basa yaitu 6-8 (Rowe dkk., 2009), sedangkan propilenglikol bersifat asam yaitu 3-

6 (Damayanti, 2016). Ekstrak kulit putih semangka merah bersifat asam. 

Kombinasi ketiga campuran tersebut berdampak pada pH yang dihasilkan tidak 

terlalu basa dan masih pada kisaran pH netral. 

Pengujian daya sebar merupakan uji yang dilakukan untuk melihat seberapa 

baik penyebaran masker setelah dioleskan pada kulit. Masker gel peel-off yang 

baik yaitu sesudah di aplikasikan di kulit mempunyai kemampuan menyebar yang 

tinggi (Sukmawati., 2013). Hasil uji daya sebar F2 tercantum pada Tabel 5.4. 

Berdasarkan hasil uji daya sebar F2 didapatkan nilai daya sebar sebesar 5,2 cm. 

Hal ini disebabkan karena konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang 

digunakan cukup tinggi dan kandungan airnya cukup rendah. Dimana konsentrasi 

CMC-Na yang cukup tinggi ini akan menurunkan daya sebar (Mulangsri dkk., 

2016). Sedangkan, konsentrasi propilenglikol yang cukup tinggi  akan 

meningkatkan daya sebar (Dwiastuti, 2010). Sehingga, kombinasi CMC-

propilenglikol akan berdampak pada daya sebar gel peel-off yang dihasilkan tidak 

terlalu rendah.  



55 
 

 
 

Pengujian viskositas bertujuan untuk melihat tingkat viskositas dari suatu 

formulasi. Hasil uji viskositas F2 tercantum pada Tabel 5.4. Berdasarkan hasil 

nilai uji viskositas F2 pada penelitian ini diperoleh sebesar 207 dPa.s yang artinya 

nilai tersebut masuk kedalam range persyaratan viskositas yaitu 150-300 dPa.s 

(Rahmani & Zulkarnain, 2023). Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi CMC-Na 

yang cukup tinggi menyebabkan viskositas gel peel-off tinggi, sedangkan 

penambahan konsentrasi propilenglikol yang cukup tinggi ini akan menurunkan 

viskositas gel pee-off yang disebabkan oleh konsentrasi CMC-Na yang cukup 

tinggi, sehingga viskositas gel peel-off yang dihasilkan cukup tinggi (kental). 

Widyaningrum dkk (2019) menyatakan bahwa interaksi kadar humektan yang 

tinggi akan menurunkan viskositas yang disebabkan oleh kadar basis gel yang 

tinggi, sehingga dapat membuat formulasi gel peel-off lebih encer.  

Pengujian waktu mengering adalah uji yang dilakukan untuk mengamati 

waktu yang diperlukan agar masker gel peel-off mengering setelah dioleskan ke 

kulit. Persyaratan waktu mengering sediaan yaitu 15-30 menit (Andika dkk., 

2019). Hasil uji waktu mengering F2 tercantum pada Tabel 5.4. Berdasarkan hasil 

uji waktu mengering F2 pada penelitian ini yaitu 19 menit 06 detik. Hal ini 

dipengaruhi oleh konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang cukup tinggi 

membuat kandungan air yang ditambahkan cukup rendah sehingga viskositas 

yang dihasilkan tinggi dan berdampak pada  waktu yang diperlukan sediaan untuk 

mengering akan cepat.  
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6.6 Mengidentifikasi Sifat Fisik Masker Gel Peel-Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) F3 Dengan Konsentrasi CMC-Na 

Dan Propilenglikol 3%:15% 

Pengamatan sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah 

secara organoleptis dilakukan untuk mengamati bentuk, bau dan warna pada 

sediaan. Hasil uji organoleptis F3 tercantum pada Tabel 5.5. Berdasarkan hasil 

pengamatan uji organoleptis F3 menunjukkan bahwa sediaan memiliki bentuk 

semi padat dengan konsistensi kental sedikit kaku, namun terdapat gelembung-

gelembung dalam gel peel-off. Hal ini dipengaruhi karena pada F3 digunakan 

konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang tinggi sehingga gel peel-off yang 

dihasilkan akan semakin kental namun sedikit kaku. Sedangkan gelembung 

tersebut dipengaruhi oleh udara yang masuk pada basis polivinil alkohol pada saat 

polivinil alkohol dilelehkan diatas waterbath (Khasanah dkk., 2019). Gel peel-off 

berbau khas kulit putih semangka merah (lemah) karena ekstrak yang digunakan 

ekstrak kulit putih semangka merah serta konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 

yang tinggi menutupi bau ekstrak sehingga menyebabkan bau gel peel-off yang 

dihasilkan semakin lemah. Gel peel-off memiliki warna kuning kecoklatan keruh, 

karena dipengaruhi oleh sifat CMC-Na, dimana CMC-Na didalam air terjadi 

pembentukan larutan koloidal serta ditandai dengan adanya bintik-bintik dalam 

gel peel-off  (Zakaria dkk., 2022). Selain itu juga dipengaruhi oleh konsentrasi 

CMC-Na yang tinggi, dimana seiring bertambahnya jumlah konsentrasi CMC-Na 

akan menyebabkan tingkat kekeruhan yang dihasilkan semakin tinggi (Wati & 

Sutiadiningsih, 2016). 
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Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengamati ada atau tidaknya 

gumpalan maupun butiran kecil dari bahan yang digunakan dalam formulasi 

masker gel peel-off secara merata (Kartika dkk., 2021). Syarat gel peel-off  yang 

baik yaitu tidak ditemukan gumpalan atau butiran kasar (Istiana dkk., 2021). Hasil 

uji homogenitas F3 tercantum pada Tabel 5.5. Berdasarkan hasil uji homogenitas 

F3 menunjukkan bahwa gel peel-off sesuai dengan teori yang artinya gel peel-off 

yang dihasilkan homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan air yang 

terdapat pada F3 ini tidak terlalu rendah atau cukup sehingga dapat melarutkan 

CMC-Na yang konsentrasinya tinggi, konsentrasi propilenglikol yang tinggi, 

bahan aktif, dan bahan tambahan lainnya menyatu dan tercampur merata. Selain 

itu juga dipengaruhi oleh suhu pengembangan CMC-Na, kecepatam pengadukan 

dan lama pengadukan. 

Pengujian pH masker gel peel-off merupakan parameter penting dalam 

sediaan kosmetik, karena nilai pH dapat mempengaruhi daya absorpsi kulit. Hasil 

uji pH F3 dapat dilihat pada Tabel 5.5. Nilai pH F3 dengan konsentrasi gelling 

agent dan humektan yang tinggi dihasilkan sebesar 6,46. Hasil nilai pH tersebut 

menunjukkan bahwa gel peel-off telah memenuhi persyaratan pH yaitu 4,5-6,5 

(Andika dkk., 2019). Hal ini dikarenakan tingginya konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol menyebabkan pH gel peel-off menjadi semakin basa. Dimana 

CMC-Na berupa garam basa kuat dan asam lemah, sehingga larutan akan sedikit 

basa. Hidroklorida mengandung banyak gugus karboksil yang terhidrolisis 

sehingga pH gel peel-off meningkat akibat adanya hidroklorida yang tinggi 

(Manoi, 2006). pH propilenglikol berupa asam yaitu 3-6 (Damayanti, 2016). pH 
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ekstrak kulit putih semangka merah sebesar 5,96. Kombinasi ketiga campuran 

tersebut berdampak pada pH yang dihasilkan tidak terlalu basa dan masih pada 

kisaran pH netral. 

Pengujian daya sebar merupakan uji yang dilakukan untuk melihat seberapa 

baik penyebaran masker setelah dioleskan pada kulit. Hasil uji daya sebar F3 

tercantum pada Tabel 5.5. Berdasarkan hasil uji daya sebar F3 menghasilkan nilai 

sebesar 5 cm artinya nilai daya sebar tersebut masuk dalam rentang persyaratan 

yaitu 5-7cm (Andika dkk., 2019). Hal ini dikarenakan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol yang digunakan tinggi. Dimana semakin tinggi konsentrasi CMC-

Na dapat menyebabkan daya sebar menurun karena viskositas sediaan yang 

dihasilkan tinggi seiring dengan adanya peningkatan konsentrasi CMC-Na (Sawiji 

dkk., 2020). Sedangkan, konsentrasi propilenglikol yang tinggi mempunyai efek 

menurunkan daya sebar (Silvia dkk., 2015). Sehingga kombinasi kedua campuran 

tersebut berdampak pada daya sebar yang dihasilkan menurun.  

Pengujian viskositas bertujuan untuk melihat tingkat viskositas dari suatu 

formulasi. Hasil uji viskositas F3 tercantum pada Tabel 5.5. Berdasarkan hasil 

nilai uji viskositas F3 pada penelitian ini diperoleh sebesar 236 dPa.s yang artinya 

nilai tersebut masuk kedalam range persyaratan viskositas yaitu 150-300 dPa.s 

(Rahmani & Zulkarnain, 2023). Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya kandungan 

air, tingginya konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol. Rendahnya kandungan air 

membuat konsentrasi CMC-Na yang tinggi akan semakin kuat berikatan dengan 

air sehingga viskositas sediaan meningkat, sedangkan konsentrasi propilenglikol 

yang tinggi akan meningkatkan viskositas. Silvia dkk (2015) menyatakan bahwa 
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penggunaan propilenglikol >12% dapat meningkatkan viskositas, sehingga 

konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang tinggi akan berdampak pada 

viskositas gel peel-off yang dihasilkan tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Dwiastuti (2010) bahwa penggunaan CMC-Na dan propilenglikol dengan 

konsentrasi yang tinggi dapat meningkatkan viskositas gel.  

Pengujian waktu mengering adalah uji yang dilakukan untuk mengamati 

waktu yang diperlukan agar masker gel peel-off mengering setelah dioleskan ke 

kulit. Persyaratan waktu mengering sediaan yaitu 15-30 menit (Andika dkk., 

2019). Hasil uji waktu mengering F3 tercantum pada Tabel 5.5. Berdasarkan hasil 

uji waktu mengering F3 pada penelitian ini yaitu 17 menit 60 detik. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa gel peel-off sesuai dengan rentang persyaratan 

yang sudah ditetapkan. Hal ini dikarenakan tingginya konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol yang ditambahkan membuat kandungan airnya semakin rendah 

sehingga viskositas yang dihasilkan akan semakin tinggi dan berdampak pada  

waktu yang diperlukan sediaan untuk mengering semakin cepat. Hal ini sesuai 

dengan teori bahwa semakin tinggi viskositas yang dihasilkan dari suatu sediaan 

maka daya sebar menurun, daya lekat meningkat dan waktu yang dibutuhkan 

sediaan untuk mengering lebih singkat (Silvia dkk., 2015).  

6.7 Menganalisa Komposisi Formula Optimum Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Pada pengujian organoleptis ketiga formulasi masker gel peel-off ekstrak 

kulit putih semangka merah memiliki bau, bentuk atau tingkat konsistensi dan 

warna yang berbeda. Pada uji homogenitas F1, F2, F3 dihasilkan sediaan yang 
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homogen. Hasil pengujian pH, daya sebar, viskositas, dan waktu mengering 

dilanjutkan dengan uji statistik. 

Hasil statistik pH menunjukkan bahwa uji normalitas memperoleh 

signifikansi 0,644 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 

dan uji homogenitas memperoleh signifikansi 0,283 (p>0,05) yang menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara homogen (lampiran 5). Sedangkan untuk uji One 

Way Anova memperoleh signifikansi 0,0064 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa 

antar formula tidak berbeda yang signifikan. 

Hasil statistik daya sebar menunjukkan bahwa uji normalitas memperoleh 

signifikansi 0,756  (p>0,05) artinya data tersebut terdistribusi normal dan uji 

homogenitas memperoleh signifikansi 0,148 (p>0,05) maka data tersebut 

terdistribusi homogen. Uji One Way Anova memperoleh signifikansi 0,003 

(p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan signifikansi uji sifat fisik daya sebar 

yang dihasilkan antar formulanya. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji LSD untuk 

melihat formula mana yang berbeda signifikan. Berdasarkan hasil uji LSD dari 

ketiga formulasi tersebut menunjukkan nilai p<0,05 maka data yang diperoleh 

berbeda signifikan yang artinya penggunaan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol mempengaruhi daya sebar sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus) dapat dilihat pada lampiran 7.  

Hasil statistik viskositas menunjukkan bahwa uji normalitas memperoleh 

signifikansi 0,710  (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 

dan uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi 0,289 (p>0,05) yang 

menunjukkan bahwa data terdistribusi secara homogen. Uji One Way Anova 
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memperoleh signifikansi 0,002 (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan 

signifikansi uji sifat fisik viskositas yang dihasilkan antar formulanya. Selanjutnya 

dilanjutkan dengan uji LSD untuk melihat formula mana yang berbeda 

signifikan.Berdasarkan hasil uji LSD dari ketiga formulasi tersebut menunjukkan 

nilai p<0,05 maka data yang diperoleh berbeda signifikan yang artinya 

penggunaan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol mempengaruhi viskositas 

sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus) dapat dilihat pada lampiran 7. 

Hasil statistik waktu mengering menunjukkan bahwa uji normalitas 

memperoleh signifikansi 0,684 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal dan  uji homogenitas memperoleh signifikansi 0,706 (p>0,05) 

yang menunjukkan bahwa data terdistribusi homogen. Uji One Way Anova waktu 

mengering memperoleh signifikansi 0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat 

perbedaan signifikansi uji sifat fisik waktu mengering yang dihasilkan antar 

formulanya. Hasil uji dilanjutkan dengan uji LSD untuk melihat formula mana 

yang berbeda signifikan. Hasil uji LSD menunjukkan nilai p<0,05 maka data yang 

diperoleh berbeda signifikan yang artinya penggunaan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol mempengaruhi waktu mengering sediaan masker gel peel-off 

ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh dari ketiga formulasi tersebut baik 

F1, F2 maupun F3 telah memenuhi kriteria sifat fisik sediaan masker gel peel-off, 

Pada uji statistik pH antar formula tidak berbeda secara signifikan. Sedangkan 
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untuk uji statistik daya sebar, viskositas, dan waktu mengering memiliki nilai 

yang signifikan yang artinya penggunaan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 

mempengaruhi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) dapat dilihat pada lampiran 7. 

Dari penjelasan ketiga formulasi masker gel peel-off diatas dapat dikatakan 

bahwa F1 dengan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 1%:10% dipilih 

sebagai formulasi yang optimum. Hal ini didasarkan pada bentuk, tingkat 

konsistensi atau kekentalan, homogenitas, kemampuan menyebar yang tinggi dan 

waktu mengering yang sesuai. Pada F1 memiliki bentuk semi solid, 

konsistensinya agak kental sediaannya homogen, waktu mengeringnya sesuai 

karena cepat dan lamanya waktu mengering sediaan dapat menyulitkan 

pengaplikasian pada wajah, hasil nilai daya sebarnya paling tinggi diantara F2 dan 

F3. Nilai daya sebar yang tinggi diharapkan dapat menghantarkan zat aktif ketika 

di aplikasikan di kulit hingga didapatkan efek yang maksimal dan dapat 

terdistribusi secara merata. Jika dilihat dari uji statistik, antar formulanya terdapat 

pengaruh atau perbedaan kecuali uji pH, hal ini berkaitan dengan memanage 

waktu, mulai dari pengumpulan bahan dasar, produksi hingga pengembangan 

suatu produk apabila formulasi masker gel peel-off ini di produksi dalam skala 

yang lebih besar terutama pada skala industri. 

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nurjannah (2019) bahwa formula yang optimum diperoleh dengan 

perbandingan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 3%:15% dan jika dilihat 

dari hasil evaluasinya untuk uji daya sebarnya diperoleh sebesar 4,9 cm yang 
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artinya rentang tersebut dibawah persyaratan sehingga penghantaran zat aktif 

kurang maksimal. Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi oleh kombinasi 

konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang digunakan. Dimana seiring 

meningkatnya konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol menyebabkan daya sebar 

menurun, viskositas meningkat, daya lekat meningkat, dan waktu mengering lebih 

cepat (Silvia dkk., 2015). Jadi pembuatan masker gel peel-off ekstrak kulit putih 

semangka merah ini memerlukan konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol yang 

rendah agar sifat fisiknya sesuai dengan kriteria sehingga proses penghantaran zat 

aktif lebih maksimal. 
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

a. Identifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol 1%:10% memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 

b. Identifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol 2%:12% memenuhi persyaratan yang telah ditentukan . 

c. Identifikasi sifat fisik masker gel peel-off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dengan konsentrasi CMC-Na dan 

propilenglikol 3%:15% memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 

d. Komposisi formula optimum masker gel peel-off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) yang diperoleh yaitu F1 dengan 

konsentrasi CMC-Na dan propilenglikol 1%:10%. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk 

penelitian selanjutnya adalah : 

a. Perlu dilakukan uji antioksidan sediaan masker gel peel-off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

b. Perlu dilakukan uji iritasi  untuk mengetahui tingkat keamanan serta 

kenyamanan sediaan saat di aplikasikan di kulit. 
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Lampiran 2 Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3 Proses Ekstraksi Kulit Putih Semangka Merah 

Kulit Putih Semangka Merah 

 
Kulit Putih Semangka Merah 

Setelah Kering Dari Oven 

 
Kulit Putih Semangka Merah 

Setelah Di Blender Dan Diayak 

        
Proses Maserasi Kulit Putih 

Semangka Merah Dengan Etanol 

70% 

         
Proses Penyaringan  

        
Proses Penguapan Di Waterbath 
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Hasil Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah 

 
 

Lampiran 4 Hasil Skrining Fitokimia 

Alkaloid 

 
Flavonoid 

 
Saponin 
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Lampiran 5 Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Masker Gel Peel-Off  Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah 

Uji Organoleptis 

 

Uji Homogenitas 

 

Uji pH 

           

(F1 Replikasi 1)    (F1 Replikasi 2)   (F1 Replikasi 3) 

 

         

(F2 Replikasi 1)   (F2 Replikasi 2)    (F2 Replikasi 3) 
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(F3 Replikasi 1)    (F3 Replikasi 2)   (F3 Replikasi 3) 

Uji Daya Sebar 

         

(F1 Replikasi 1)    (F1 Replikasi 2)   (F1 Replikasi 3) 

          

(F2 Replikasi 1)   (F2 Replikasi 2)    (F2 Replikasi 3) 

          

(F3 Replikasi 1)    (F3 Replikasi 2)   (F3 Replikasi 3) 
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Uji Viskositas 

                                    

(F1 Replikasi 1)    (F1 Replikasi 2)   (F1 Replikasi 3) 

                                    

(F2 Replikasi 1)   (F2 Replikasi 2)    (F2 Replikasi 3)      

                                    

(F3 Replikasi 1)    (F3 Replikasi 2)   (F3 Replikasi 3) 

Uji Waktu 

Mengering 
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Lampiran 6 Data Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Masker Gel Peel-Off  Ekstrak 

Kulit Putih Semangka Merah 

6.1 Uji Organoleptis  

Uji 

Organoleptis 

Bentuk/Konsistensi Warna Bau 

F1 Semi padat atau 

agak kental 

Kuning 

kecoklatan 

(sedikit keruh) 

Khas kulit putih 

semangka (kuat) 

F2 Semi padat atau 

kental 

Kuning 

Kecoklatan (agak 

keruh) 

Khas kulit putih 

semangka (sedang) 

F3 Semi padat atau 

kental sedikit kaku 
Kuning 

(Kecoklatan 

keruh) 

Khas kulit putih 

semangka (lemah) 

 

6.2 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Hasil Uji Homogenitas 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

 

6.3 Uji pH 

 

Replikasi 

Hasil Uji pH 

F1 F2 F3 

1 6,41 6,44 6,47 

2 6,38 6,45 6,46 

3 6,43 6,40 6,45 

Rata-rata±SD 6,40 ± 0.025 6,43 ± 0,026 6,46 ± 0,01 

 

6.4 Uji Daya Sebar 

 

Replikasi 

Hasil Uji Daya Sebar (cm) 

F1 F2 F3 

1 5,4  5,2 5,1 

2 5,4 5,3 5,1 

3 5,6 5,2 5 

Rata-rata±SD 5,4 ± 0,115 5,2 ± 0,057 5 ± 0,057 
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6.5 Uji Viskositas 

 Hasil Uji Viskositas (dPa.s) 

Replikasi F1 F2 F3 

1 147 205 245 

2 185 201 228 

3 161 217 235 

Rata-rata±SD 164± 19,218 207 ± 8,327 236 ± 8,544 

 

6.6 Uji Waktu Mengering 

 

Replikasi 

Hasil Uji Waktu Mengering (Menit) 

F1 F2 F3 

1 20,56 19,43 17,35 

2 21,32 18,55 18,01 

3 20,29 19,21 17,45 

Rata-rata±SD 20,72 ± 0,534 19,06 ± 0,457 17,60 ± 0,355 

 

Lampiran 7 Hasil Analisa SPSS 

7.1 Hasil Uji pH 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

pH .946 9 .644 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

pH   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.570 2 6 .283 
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Uji One Way Anova 

ANOVA 

pH   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .004 2 .002 4.488 .064 

Within Groups .003 6 .000   

Total .007 8    

 

7.2 Hasil Uji Daya Sebar 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

DayaSebar .956 9 .756 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

DayaSebar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.667 2 6 .148 

 

Uji One Way Anova 

ANOVA 

DayaSebar   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .242 2 .121 18.167 .003 

Within Groups .040 6 .007   

Total .282 8    
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Uji LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   DayaSebar   

LSD   

(I) 

Replikasi 

(J) 

Replikasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F1 F2 .2333
*
 .0667 .013 .070 .396 

F3 .4000
*
 .0667 .001 .237 .563 

F2 F1 -.2333
*
 .0667 .013 -.396 -.070 

F3 .1667
*
 .0667 .047 .004 .330 

F3 F1 -.4000
*
 .0667 .001 -.563 -.237 

F2 -.1667
*
 .0667 .047 -.330 -.004 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

7.3 Hasil Uji Viskositas 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas .147 9 .200
*
 .952 9 .710 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Viskositas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.536 2 6 .289 

 

Uji One Way Anova 

ANOVA 

Viskositas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7816.667 2 3908.333 22.915 .002 

Within Groups 1023.333 6 170.556   

Total 8840.000 8    
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Uji LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Viskositas   

LSD   

(I) Replikasi (J) Replikasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F1 F2 -43.333
*
 10.663 .007 -69.43 -17.24 

F3 -71.667
*
 10.663 .001 -97.76 -45.57 

F2 F1 43.333
*
 10.663 .007 17.24 69.43 

F3 -28.333
*
 10.663 .038 -54.43 -2.24 

F3 F1 71.667
*
 10.663 .001 45.57 97.76 

F2 28.333
*
 10.663 .038 2.24 54.43 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

7.4 Hasil Uji Waktu Mengering 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

WaktuMengering .128 9 .200
*
 .949 9 .684 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

WaktuMengering   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.369 2 6 .706 

 

Uji One Way Anova 

ANOVA 

WaktuMengering   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14.622 2 7.311 35.289 .000 

Within Groups 1.243 6 .207   

Total 15.865 8    
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Uji LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   WaktuMengering   

LSD   

(I) Replikasi (J) Replikasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F1 F2 1.66000
*
 .37163 .004 .7506 2.5694 

F3 3.12000
*
 .37163 .000 2.2106 4.0294 

F2 F1 -1.66000
*
 .37163 .004 -2.5694 -.7506 

F3 1.46000
*
 .37163 .008 .5506 2.3694 

F3 F1 -3.12000
*
 .37163 .000 -4.0294 -2.2106 

F2 -1.46000
*
 .37163 .008 -2.3694 -.5506 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Penggunaan Laboratorium 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Izin Penggunaan Alat Dan Instrumen 

 


